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ABSTRAK

keputusanpengambi1anSkripsi melihat
masyarakatpemi1ihan padapenggunaaan alat kontrasepsi

adapunberpenghasilan Parru1angrendah. di desa

yang diduga mempengaruhi c^larnfaktor—faktor memutuskan
alat adalahkontrasepsi d isin i; Pertamapenggunaan

faktor kondisi sosial terd iri d a r iekonomi yang
pendidikan, pekerjaan, adalahdan Keduapenghasilan.
Nilai anak itu sendcri dan Jumlah anak yang ideal. Ketiga
adalah Norma agama yarg terdiri dari pengetahuannya akan
1a rangan terhadap alat kontrasepsi Afiliasidanagama

dianutnya. Keempat adalah komuni kasiagama yang peran
diantara suami ister i dalam mengambi1 keputusan d i dai am

35 Tabel,
Bibliografi 36 (1959 --••1992)

Barat,

Berencana Di Desa Pamulang Ba-at.
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rumah tangga.

dai amdigunakanPendekatan yang
kuesioneradalah pendekatan kuantitatif dengan penggunaan

respondendan juga mewawancaraiberstruktur)(wawancara
suamiAdapun responden adalahterpilih. pasanganyang
teknikatauMetodedi PLKB Puskesmas.isteri tercatat
randompenarikan sampel yang digunakan melalui penarikan

sistimatis dengan jumlah sampelnya sebesar 50 pasangan.

pendidikantingkatDari faktor sosial ekonomi pada

adaisteri tidaksuami sedangkanhubungannya 1 emah

kontrasepsi. Padapemilihan alathubungannya terhadap

suamivariabel pekerj aanpekerjaan bahwadidapat

(wiraswasta dan pegawai) tidaksecara uji statistik juga

d i ketemukan variabe1signifikansi antara keduaadanya

tersebut. secara uji statistik

berkorelasi positif dengan penggunaan alat kontrasepsi.

Nilai anak yang dinyatakan sebagai positifseg i

negatif ternyata mempunyai hubungan denganmaupun

demikian juga dengan

variabel j um1ah anak d i ing in kan d imana keduanyayang

berhubungan positif. Pengetahuan berkorelasiagama

positif terhadap penggunaan alat kontrasepsi, sedangkan
pada afiliasi agama tidak terlihat k ec en d e run g an pada
alat kontrasepsi tertentu.

Pada variabel komunikasi tidak teri i hat adanya

hanya pada mengkomun i kasikan denganyang

pasangannya penggunaannya lebih bervariatif.

pemilihan alat kontrasepsi tertentu.

hubungan,

Pada variabel penghasilan,
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang PermasalahanI . 1 ■

te 1 ahNasionalBerencanaKe luarga yangProgram
d i beritakanbanyakdalam masyarakat kita telahpopu1er

mediaolehdanberbagai ah 1 xoleh massa.para
olehdiakuitersebut tidak hanyaKeberhasi1an program

olehj uganegeri tetapikalangan dai am negara-negara

penghargaanmendapatIndonesia telahlainnya. Di mana

mencanangkandalammenjad i contohinternasional dan

program Keluarga Berencana.

Panj angPembangunan JangkaDai am memasuk i program

kuai itasTahap peningkatanKedua (PJPT I I ) d i mana

d iga 1akkan m a k asumber daya semakinmanus ia akan

pembahasan tetapten tang Ke 1uarga Berencana akan

re 1evan.

Masa 1 ah k e pen dudu k an di Indonesia dengan

menempatkan Keluarga Berencana ( KB) menj ad iprog ram

penting karena mes k i diakui keberhasi1annya bukan 1 a» h

tidak menyimpan masa 1 ah. Permasalahan k e p e n d u d u k a n

tersebut antara lain adalah; (a) distribusi penduduk yang

tidak merata, (b) komposisi penduduk menurut umur yang

1
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2

sua tuterdapatpendudukdistribusiDari sudut
satumendiamijumlah penduduk yangantaraketimpangan

Sebanyaklainnya.(pulau) dengan daerah (pulau)daerah
pendudukseluruhpenduduk atau 64,81 7. darij uta54 , i

Pulau Jawa dan Madura Sedangkan luasIndonesia menetap di
wi 1 ayahseIseluruhdarihanya 6,947.wilayah tersebut

pendudukkomposisiseg idarid i 1 i hatKemudian
0-14berd asarkan umur ,
tahun15-64golongan39,47.,berj um1ahtahun umur
atasketahun65golongan57,3 7-,■ berjumlah dan

berjumlah 3,47. Dari gambaran prosentase tersebut di atas

ketergantunganrasiod i perk i rakan bahwadapa t

7.,Indonesia adalah(Depenc/ency ra t ia) un tuk yang

tidakpenduduksetiap 75berarti diperkirakan yang

produktif.produktif oleh 100d i tanggung yangorang

untukdigunakanKomposisi penduduk menurut umur dapat
merupakanmenmdapatkan angka beban yang
(anak-anakperbandingan jumlah penduduk tidak produktif

dan atau penduduk usia lanjut) dengan jumlah penduduk .

2.1!?ic, BKKBN.

1. Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional, Prooras Kependudukan dan Keluarga 19fc°-1930, (Jakarta! 
Biro Data kependudukan - BKKBN Pusat, April 1980), hal 3. Lihat pula Kantra, Profil Penduduk. Indonesia Kenjelang 
Era Tinggal Landas, Populasi : Bulietin Penelitian Kebijaksanaan Kependudukan, No.l, Vol.2, (Yogyakarta: Pusat 
Penelitian Kependudukan 'J6h, 1991), hal 38-39.

kurang menguntungkan^.

tanggungan,

maka penduduk dari golongan umur

Indonesia. -
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3

pendudukj um1 ahWa1aupunproduktif

meningkatcenderungIndonesia dekadedari dekade ke

terus menurun.laju pertumbuhan penduduk per tahunnamun

1971-1980 laju pertumbuhannya perBila periode tahun

menj ad i1980-1990 turuntahun pada tahun

akanDiperkirakan angka pertumbuhan penduduk ini1,97 7..

terus

laju pertumbuhan pendudukMeskipun tidak selalu penurunan

tetapi karenadisebabkan jugaoleh ke 1ahiran,angka

waktu ’kurunadanya migrasi keluar daerah propinsi pada

terakhir' ini.dekade

Berkai tan Berencanadengan program Keluarga yang

d i lakukan di Indonesia sebagaiadai ah suatu usaha

membatasi peledakan jumlah penduduk yang tinggi . Dasar

kegiatan Keluarga Berencana Nasional meliputi keing inan

masyarakat Indonesia untuk terlibat langsung mulai dari
kepala negara hingga rakyat pedesaan"1.

Pada awalnya pengenalan program Keluarga Berencana

oleh Pemerintah d i tandai dengan pemasyarakatan ide

dan sejahtera ke seluruh pe1osok-
pe1osok desa di Indonesia, atau se1uruh 1apisan

3.BPS, Indikatc.- fesejahteraan Rakyat (Jakarta: EPS, 1992) h.13.

4. fantra, Op.Cit. hal.40.

5. Haryono Suyono, kerjasasa 13 cc:ok untuk Sf<B, Suara Pesbaruan, tanggal 4 Septesber 1992, hal.8.

keluarga kecil bahagia

59 tahun

kelahiran^

sebesar 2,3 7.

menurun karena adanya penurunan angka

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995



4

masyarakat. Berbagai langkah rasional untuk membangkitkan
pemantauan
kegiatan,terinci sehingga dapat dibuat evaluasisecara

baru yang berkesinambungan.sebelum menyusun perencanaan
KB Nasional pada mulanya menjadi programKegiatan

masyarakat,sertamenggugahpemerintah untuk peran
KB1980—an dikenalkan istilah

Lingkaran Biru yang bertujuan membangkitkan sikap mandiri
u n tuktermasukKB,menjadi akseptormasyarakat untuk

pengadaan alat kontrasepsi yang diinginkan.
KoordinasiBadan

mencanangkanmu 1 ai(BKKEN)Ke 1uarga Berencana Nasional
daripeman tapanisti 1 ah Lingkaran yaitu tahapEmas ,

KBmasyarakat berperan serta menjadi akseptorkeinginan
lebih lengkapmenyediakan alat-alat kontrasepsidengan

Lingkarandan pe1ayanan berkuali tas. Tahapkesehatan
menurut Haryono Suyono dapat dikatakan sebagai era

membuat masyarakat telah berperan aktif menjadi akseptor
KB sebagai suatu kebutuhan tersendiri, d isampmg
kebutuhan lainnya.

Berbagai kegiatan KB mu 1 a idiadakan

dari penyuluhan-penyuluhan hingga berbagai kampanye yang
telah melibatkan pula kepala negara Indonesia. Pada tahun
1992 Presiden dan ibu Tien Soeharto mencanangkan kampanye
K ISS ( Kampanye Ibu Sehat Sejahtera ) dan KKM (Kampanye

Emas ,

peran serta masyarakat terhadap KB memerlukan

kemudian pada dekade tahun

Pada tahun kedua dekade 1990—an

dan program

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995
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di Taman MiniKeluarga Kecil Mandiri)
menyangkutadai ahk:b mandiri dasarnyapada

pemenuhansuatusebagaike luargakesadaran berenc ana

resiko pengeluaran biaya untukkebutuhan dan penanggungan

Permasalahankontrasepsi sendiri.pembe1ian alat yang

dengansej a1ankurun waktu ini telah berkembangse1ama

Mandiri,KBdari KB yangprog ram

disertai tahapan lanjut dengan pencanangan Lingkaran Biru

halsa j aten tusampai Emaske Lingkar an

adanya dalampendekatanmengakibat k an perubahan cara

pelaksanaan program KB.

dalam pengertian untuk menjalankanEi perencanaan

keluarga terkandung dua aspek. yaitu (a) aspek

berarti alatpelayanan pembe1ianj asamenanggung

kontrasepsi dan penanggulangan komplikasi. efek sampingan

dan kegagalan, (b) adalah menyangkut

suatu kesadaran. Jadi pada dasarnya perjalanan ke arah

k e 1 u a r g a adalah tersangkut kesadaranpadaperencanaan

ekonomis, kesadaran terhadap arti pentingnya melaksanakan

program tersebut sebagai suatu kebutuhan. Dengan demikian

akan terkandung resiko pengeluaran biaya untuk pembe1ian

Seperti pada dasarnya

6.'Sjka dukfe para peaenang KB Lestari Mandiri di DIY’, Suara Peebaharuan, tanggal 20 Februari, 1?72.

7.BKKBN, fc.Cit.,h.2.

alat kontrasepsi .̂

ekonomis,

Indonesia IndatA

aspek sikap mental,

diketahui bahwa program KB

Nasional hingga ke

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995



6

penggunaan alat kontrasepsi.tidak akan pernah lepas dari
artiDalamsebagai berikut:Kontrasepsi dimaksudkan

metodeadai ahdimaksud dengan kontrasepsisempit yang
artiDa 1 am

kontrasepsi juga meliputi cara-cara alamiahluas maupun

akandemikian penggunaan alat kontrasepsiDengan
dari padapihak wanita (istri)terkonsen trasikan pada

berbagaisuami. Da 1 am ke 1 uarga , prosesperencanaan
mengenaipengambilan keputusan yang termasuk di dalamnya

a 1 a't wani tapihakkontrasepsi maka perananpenggunaan
atau istri tentunya sangat penting disamping suami.

I .2. Permasalahan.

Rumah tangga sebagai kesatuan produksi dan kesatuan
konsumsi adalah tempat d imana keputusan—keputusan
penting d i buat dalam rangka alokasi manaj emen sumber—
sumber keluarga, pembag ian kerja dan partisipasi
sosial lainnya. Ke putusan-k e putusan d i buat d iyang
tingkat rumah tangga penting un tuk dipelaj ari karena
mencerminkan kerjasama, pemahaman aspirasi, kepentingan,

B.lbid. Dala® tulisan ini, kedua arti tersebut dipergunakan sebagai suatu pilihan alat kontrasepsi baik itu 
kontrasepsi yang efektif oaupun yang kurang efektif. Alat kontrasepsi yang efektif; sterilisasi laik itu yang vasektoai 
atau tubektoci, dan aekanik (spiral dan susuk), sedangkan alat kontrasepsi yang kurang efektif: kitiawi (pil, suntik, 
creac) dan eekanik (koncoe) ®aupun yang alaai.

sterilisasi^

mekanik dan kimiawi untuk mencegah kehamilan.

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995
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kebutuhan dan keinginnan dari para anggotanya.

suami—pria dan wan i ta atau

tanggaistri menghadapi masalah-masalah pengaturan rumah

bertindak.keputusan untuk bersikap danyang membutuhkan

sebagaipemikiran mendalam karena bersifat berulang kali

berbelanjau n tuksehari-hari seperti kegiatankegiatan

rutin.membeli kebutuhan rumah tangga lainnyadan yang

penting

tindakan darikehidupandalam

w!ak tu danmembutuhkanDertimbangan ke1omook serta

KBpe?mik iran yang mendalam seperti dalam kegiatan yang

berkaitan dengan penggunaan alat kontrasepsi.

siapabagaimana keputusan diambil serta

mengambi1 masa1 ahkeputusan bagi pemecahanysng yanc

ti mbu1 merupakan spontan dansuatu

tsnpa disadari membuat seleksi mental sukatertentu

atau tidak, atau memilih yang satu dan menolak yang lain.

d imana pemi1 i han hal-hal tersebut mendahuluibiasanya

pertimbangan Untuk

mencapai kesepakatan dalam pengambilan keputusan maka

in tensi tas hubungan suami-isteri merupakan suatu

prasyarat.

F’engambi 1 an keputusan dai am alatpenggunaan

9.Faulina Kib.el 4 J=an Dorsey, fanaaegent in Faaily Planning (London : John Willey 4 Sons, Inc, 1959) 
hal 27-23.

Di dalam rumah tangga.

Dalam cara

keluarga yang memerlukan

Q berdasarkan kepada suatu penilaian.

proses yang secara

Namun adapula keputusan—keputusan yang besar dan

Ada keputusan rutin yang sederhana yang tidak memerlukan

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995
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tidak 1ah mudahistrisuamikontrasepsi bagi pasangan
tersebutcepat dapat diputuskan walaupun pasanganuntuk

mendiskusikannya.
atau tidak adanya komunikasi pada pasanganHambatan

tersebut karenaha 1dalam membicarakansuami isteri
bag itidaktabu atau dirasamasih adanya sopanunsur

membicarakannyaun tukwan i ta kitapada masyarakat
ha1—halmemikirkansehingga prialah seharusnyayang

isteritersebut. suamiFak tor antarakomuni kasi yang

terbatas ini kurangnya pemahaman merekaakan menyebabkan
tentang KB alatkhususnya dalam pemi1 i han penggunaan
kontrasepsi.

Faktor dalam pengambilan keputusanyang berpengaruh
terhadap penggunaan alat kontrasepsi yang akan digunakan
oleh suami istri bergantung padaj ugapasangan norma

mereka anut.agama yang
Norma pac a dianut olehagama yang punseseorang

dapat kita lihat seperti ber KB dalam Islamnorma agama
melarang KB yang sifatnya (vasektomi atauyang permanen

tubektomi) atau Katolik cenderung lebih kerasyang
menolak keberadaan kontrasepsi dalam bentuk apapun.

Pengetahuan pasangan suami isteri tentang adanya
larangan pemakaian alat kontrasepsi pada agama yang
dianutnya diduga berpengaruh pada penerimaan atau
penolakan penggunaan alat kontrasepsi yang akan dipakai.
Adanya larangan agarra tentang penggunaan alat kontrasepsi

akan menyebabkan suami isteri un tukpasangan

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995
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menghindarialat kontrasepsi tertentu untukmenggunakan
alat kontrasepsi yang dilarang.

j ugabergan tungalat kontrasepsi akanPenggunaan
tidakjika anak dilihat
akanbagi mereka makamembawa manfaat atau menjadi beban

dipakaikontrasepsialatmempengaruhi pemi1 i han yang
kontasepsimereka akan berusaha menggunakan alatd imana

anakkelahiranefektif untuk melakukan pembatasanyang
akanmerekajika anak membawa manfaatlagi. Seba’l i knya
alatmenggunakantidak un tukteri alu memi k i rkan

fungsinyapemi1 i hankontrasepsi efektif sehinggayang

hanya untuk menjarangkan kelahiran.
pemi1 i han a 1 atUnsur ekonomi dai am keputusan

kontrasepsi (biaya)ini jelas dapat dilihat dari harga

harus a 1 atdikeluarkan un tuk suatuyang penggunaan
kon trasepsi berartioleh bisasuatu pasangan yang
berkaitan dengan Inca/ne keluarga.

Status pendidikan dapatseseorang pun
memper1 i hatkan pemahaman atau pengetahuan akan
pentingnya KB maupun langsung pada pemi1 i han a1at—a1 at
kon trasepsinya dirasakan lebih praktisyang mana
digunakan.

Dari f ak. tot—faktor tersebut di atas yang
mempengaruhi pemi1 i han alat kontrasepsi yaitu kond isi
Sosial Ekonomi (pendidikan , pekerj aan, penghasilan) ,
Nilai Anak (nilai anak dan jumlah ideal anak), No '"ma
Agama (pengetahuan dan Af i 1iasi Agama)agamanya dan

kepada nilai anak bagi orang tua.

yang baik

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995
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Komunikasi antara suami isteri merupakan fokus penelitian
Pamu1angdimasyarakat berpenghasilan rendahpada

Eara t.

I .3. Tujuan Penelitian

permasalahanyang telah diungkapkan dalamSeperti
maka penelitian ini mempunyai tujuan

pemi1 i hangambaran mengenai1 . Mendapatkan penggunaan

istrisuamibag ia 1 at-a1 at kontrasepsi pasangan

akseptor KB pada salah satu wilayah di desa Pamu!ang

Kecamatan Pamulang.Barat,
2 . Menguj i ekonomisosialkondisipengaruh

pasangan suami-istri terhadap pengambilan keputusan

3. Menguj i pengaruh dari faktor nilai anak dan norma

agama terhadap pengambilan keputusan penggunaan e lat
kontrasepsi.

4. Menguji pengaruh dari faktor komunikasi antara suami
isteri kontrasepsi
yang akan dipakai.

1.4. Signifikansi Penelitian

1 . Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan didapat
satu gambaran masyarakat desa disuatu pinggiran kota
Jakarta (wilayah Pamulang yang terletak di se1atan

dalam memutuskan penggunaan alat

antara lain :

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995
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dai amkeputusanpengambi1anJakarta) ten tang
suamialat-alat kontrasepsi dari pasanganpenggunaan

istri

dapatdiharapkand i 1 a kukan2. F'ene 1 i tian yang
mengenaibagi pengembangan studimemberikan masukan
pe1ayananKeluarga Berencana khususnya dalamprog ram

stud idankontrasepsialat perananpenggunaan

mengambi1isteri dalamwan i ta atau
dirumahkontrasepsia 1 atkeputusan penggunaan

tangganya.
akanini sekaligus memberikan pemahaman3. F'ene 1 i t i an
padakhususnyapemilihan pengunaan alat kontrasepsi
danberpenghasilan rendah bagimasyarakat

juga sebagai 1 iteratur tambahan bagi studi sej en is.

1.5. Kerangka Pemikiran

Dari studi d i lakukan Ri vaioleh Af ifyang

mengkaitkan adanya hubungan yang signifikan antara nilai
dan dengan jenis pemakaian kontrasepsi. Namun
studi ini mengemukakan pula bahwa siginifikansi tersebut
akan berkurang dengan semakin tingginya faktor pendidikan

telah memberi kemampuan rasional untuk menerimayang dan
menanggapi aj aran serta untuk memakai alatagama

norma aoama

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995
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10kontrasepsi secara efektif.
turutfaktorsatusal ah yangmerupakanAgama

beberapaPadapemakaian jenis kontrasepsi.mempengaruhi
alatKatolik)(Isiamterten tu dan penggunaanagama

apapun jenisnyasebenarnya ditentang namunkontrasepsi
menyesuaikansekal igusberbagai alasan dandikarenakan

mulaiulama)keadaan pada akhirnya mereka (alimdengan
terhadapkemba1ipemikiran atau menafsirkanmengadakan

masing-masingaturan-aturan padaada agamanyayang
tidaktertentumasih ada batasan-batasanwa1aupun yang

boleh dilanggar.
Islam diperbolehkannya pemakaian kontrasepsiDa 1 am

(senggamaaz 1d iq iyaskan kepada(dianalogikan)
nabi •terputus) sahabatdilakukan oleh sementarayang

sebagai menghindari terj adinyasuatu un tukcara

kehami1an. Berkaitan tehno1og idengan kemaj uan
kontrasepsi tidak semua alat d i perbolehkankontrasepsi.
oleh aj aran Isiam.

Berdasarkan Musyawarah U1 ama tahun 1972
d i putuskan bahwa alat atau cara kontrasepsi bo 1 ehyang
dipakai adalah pi 1 , kondom, sa1ep, d iaf rag hma, pantang
berkala dan

Mengenai pencegahan yang bersifatcara oermanen

11. LKKNU, fasyawarah L'lata NU 1972, Jogyakarta, 1922.

' a 1 cA 1

10. Afif Rival, “Petskaian fiiat Kontrasepsi Peceluk Aoa&a Islaa dan Non Islaa ri DKI Jakarta", Thesis 
Pasca Sarjana UI, 1990.

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995



SyuriahPengurus Besarseperti tubektomi,vasektomi dan
di perbo1ehkan"TidakNahdatu1 Ulama mengeluarkan
suamitubuhmerusak menghilangkan bagianatau maupun
MuhammadiyahTarj ihbersangkutan"'. Majelisistri yang

berikutmengambi1 sebagaikeputusan w

mengak i batkantersebut adalah(vasektomi dan tubektomi)
merupakanabad i dankemandu1an pria/wanita secara

tidakaj aranolehpeng rusakan abad i tubuh yangorgan
d i benarkan

Katoli kBeg i tu pula yang terjadi pada agama yang

dasarnya ' tidak membenarkan kontrasepsip ad a pemakaian
berdasarkan olehmodern dikeluarkanhumanae vitae yang

Paus MAWItetapi dalam pelaksanaan di Indonesia
memberikan kelonggaran sehingga umatnya memaka idapat
k ontrasepsi dengan pertimbangan—pertimbangan tertentu
terutama dengan pertimbangan faktor kesehatan.

Namun untuk agama lainnya seperti Budha dan Hindu
alat kontrasepsi tidaklah sepertid i larangpenggunaan

pada kedua Islam dan Katolik. Da 1 am Bud haagama agama
pemakaian kontrasepsi tidak menjadi masalah selama tidak
ada unsur pembunuhan terhadap janin dan dalam Hinduagama
pencegahan kelahi ran yang dilarang adalah pengguguran
kandungan karena merupakan dosa tidak mudahyang
d iampun i.

12.1bid.

12

fatwa :

"Pemandu 1an

Paulus,

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995
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respondenini dapat dilihat dari kecenderunganHal

( pil ,memakai kontrasepsi kurang efektifIsi am
setidak-tidaknyaitu menunjukkan bahwacream dan kondom)

hanyadimanakontrasepsi,mengenaifatwa ul ama
efektifkurangpemakaian jenis kontrasepsimembo1ehkan
bersifatkehami1ancara pencegahanmelarangdan yang

diperhatikandan tubektomi) cukup(vasek tomipermanen
oleh para pemeluknya.

distribusipenelitiannya ini terlihat bahwaDa 1 am
jenis aiat kontrasepsi tampak antaraberbedapemakaian

Islam.
adalahIsi amProporsi

sedangkanefektifmemakai j enis kontrasepsi yang
adai ahresponden Isi am proporsi terbesar yangyang

Dari hal

ini maka memang terlihat adanya hubungan antara ke1ompok

responden berdasarkan afiliasi preferensidenganagama
terhadap pemakaian alat kontrasepsi <,jenis dimana
responden Isi am cenderung memakai kontrasepsi kurang
efektif (Pil, suntik dan kondom), sedang Isi amnon
cenderung memakai kontrasepsi efektif (spiral,
susuk,vasektomi dan tubektomi).

Disamping faktor dapat juga dilihat dariagama,

13.Menurut Koentjaraningrat alat kontrasepsi dibedakan atas : 1. Ktode rakyat : -.ersasuk abitensi, 
senggasa terputus, eeebatasi hubungan keiaain, eengurut (senurut cara yang khusus untuk r.encegah pecbuahan), jatu 
pencegah kehaailan, penguluran waktu «enyusui; 2. netode tradisionil : penggunaan busa, dengan sercuci, 
diagfragaa, kond», aborsi, «etode kalender; 3. Metode «odem : sterilisasi, suntikan, IUD dan pil anti haail.

suntik,

memakai jenis kontrasepsi yang kurang efektif^""'

terbesar dari responden non

yang dipakai kelompok responden Islam dan non

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995
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sepertiha 1EkonomiSosialseg i Demografi dan
mengemuk akanditunjukkan oleh suatu kelompok studi yang

keputusanterhadapberpengaruhfaktorbahwa yang
alat kontrasepsi adalah faktor sosio ekonomi.penggunaan

o fDari penelitian yang dilakukan oleh Departement

tahunSocial Affairs United Na tionsI n terna t iona 1 and

turutfaktor—faktor1979 bahwamenyatakan yang

alatdidalam penggunaan maupun pemberhentianmenen tukan

ekonomi adalah
f

sepertiAdapun
penghasilan daripend id i kan atau pekerjaan dan tingkat

terhadappengaruhsuami isteri juga mempunyaipasangan
alatpengambi1an pemilihankeputusan penggunaan

kontrasepsi.

Seperti penelitian yang dilakukan Afif Rivaioleh
tentang pentingnya semakinpendidikan. istri d imana
tinggi pendidikan seseorang (isteri) maka semakin besar

pada tingkat pendidikan
tamat SD atau kurang, masih
j enis Hal ini
pu 1 a dengan yang diperlihatkan oleh ke1ompok responden
dengan tingkat pendidikan tamat SMP atau lebih proporsi
terbesar dari responden bergeser kepada pemakaian alat

proporsi terbesar
i 

kontrasepsi yang kurang efektif.
memakai

I 
berbeda

14. United Kations, Factors fiffectirg The Ifee ard fon Use Of Cor.traception (New York: Population
Studies, 1979),h.23.  

14 serta motivasi kelompok para respondennya

akan penggunaan alat kontrasepsi,

peran faktor sosial

kontrasepsi adalah faktor demografi maupun sosial ekonomi

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995
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pendidikan SMPPada tingkatkontrasepsi efektif.yang
kontrasepsibahwa pemakaian alatternyata tampak yang

jugaHaladalah kontrasepsi yang efektif.digunakan
15berlaku pada tingkat pendidikan suami

di lakukanpenelitian yangMirip dengan Afif Rivai,
juga menekankan pentingnya faktor pendidikan danKeiser

faktorsebagaisosial dari pada Incomelatar belakang
ker j asamatingkatpenentu besarnya inisiatif dandar i

pe1aksanaankontrasepsi dai ampenen tuan alatmaupun

ha 1 pendidikan •ini ditekankan bahwa tingkatDa 1 am
berkorelasi dengan perilaku kesuburannya. karena 'wan i ta

sekaliguspend id i kan akan meningkatkan umur pern i kahan
memberikan kesempatan bagi wanita untuk bekerja di luar
rumah dan ibu yang bekerja tersebut mempunyai waktu yang
kurang u n tuk merawat anak sebagai hasiInya akan .
menyebabkan wanita akan lebih mempertimbangkan untuk

17mempunyai besarnya jumlah anak
Demikian pula penemuan Utomo Budi dari pene1 itian

tentang kontrasepsi di Indonesia menemukanpenggunaan

16.keiser, Clydo V, Research in Faeily Planning, Princeton University Press, New Jersey, 1962.

17.Ibiri.

15.Di Nepal, penecuan-peneauan utaoa dari penelitian tentang penggunaan alat kontrasepsi eenunjukkan 
batwa pendidikan baik itu pendidikan suasi iaupun isteri Beopunyai hubungan positif dengan penggunaan alat 
kortrasepsi yang efektif. Nepal Faeily Planning and Katemal Child Health Project of Ministry of Health and Weting 
hocse Health Systee, Nepal Contraceptive Prevalence Survey Report 1981, 1983

Keluarga Serencana^

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995
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pendidikansertapol a hasilnya sama dimana umuryang
18wanita berkai tan dengan penggunaan kontrasepsi

denganberkaitanPendidikan merupakan faktor yang
dapatpend id i kanpemakaian kontrasepsi karenaj en is

memperluas pengetahuan, pandangan seseorang sehingga akan
KB.termasuk menerima idemudah menerima inovasilebih

j ugatersebut maka diharapkan pendidikan
kontrasepsij en ispositif dengan pemakaianberhubungan

dimana semakin tinggi pendidikan maka cenderung pemakaian
19kontrasepsi yang efektif

olehpenelitian lainnya yang telah dilakukanDari

Suradji dan Hatmaji dalam analisanya terhadap wanita Jawa

Bali terhadap penggunaan alat kontrasepsidan mencatat
bahwa kontrasepsi meningkat sej alanalatpenggunaan

dengan meningkatnya jumlah anak di dalam keluarga. Dalam
kesimpulannya mereka menunjuk bahwa variabel demografi
adalah fak tor yang paling penting dai am mempengaruhi

penggunaan kontrasepsi baru kemudian diikuti oleh faktor

Kemudian studi lainnya yang menekankan pada faktor
tingkat pendapatan keluarga, dilakukan oleh Hayati E1 an

IB.Utoao Budi, 'The indonesian Cor.traceptive Prevalence Survey Reoort 1933": The Result Of Surveys In 
Five Cities, Faculty Of Public Health University Of Indonesia

20.Suradji, Budi, Sn Harijati Hatsaji, 'Contraceptive tfee In Java Bali: fi Hultivariate finalysis Of 
Detercinants Of Cor.traceptive Use", KFS Scientific Reports fo 24, 1932. .

sosial ekonomi xL<-)

Berdasarkan hal

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995
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pendapatantingkatfaktorj Liga menggambarkan - bahwa
eratkeluarga ataupun kemiskinan mempunyai pengaruh yang

j en isdai amdengan pengambi1an keputusan penggunaan
utamapula dua prasyaratkon trasepsi. yangDisebutkan

untukrendahberpendapatante 1 ah mendorong ke 1uarga
sertamengambi1 berencanadalam berkeluargakeputusan
pahitkenyataanjenis kontrasepsinya adalahmenen tukan
sertakemiskinankarenadari kehidupan sendiri

pengetahuan dan pemahaman tentang KB/alat kontrasepsi itu

bertentanganBerbagai 'sudut pandang yang nampaknya
un tuk.dai am melihat faktor yang paling menentukan orang
padanamun

dasarnya •kesimpulan masing-masingd i k emu k a k ak anyang

penel;.ti tersebut jika dikaitkan merupakan suatu j alinan

penting, yang tidak terpisahkan dan saling mendukung yang

berbeda hanya pada sudut penekanannya saja.
Seperti tingkat pendapatan rendah (faktoryang

ekonomi/income) ten tu menj adi beban jika anak yang
dimiliki berj umlah besar (faktor demog rafi) sehingga
keputusan dalam ber KB atau penggunaan alat kontrasepsi
akan menjadi suatu kebutuhan.

Kelompok penelitian lainnya menentukan bahwa faktor

menggunakan alat kontrasepsi seperti di atas.

21.Hayati Elan, "Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Peranan Istri Dalas Pengar.bilan Keputusan KB, 
Studi kasus Pada Masyarakat Golongan Yang Berpendaoatan Rendah Di Kotacadya Sukabuni", Thesis Pasca Sarjana, 
Jurusan Penyuluhan Pembangunan IPB, 1931.

sendi r i’.

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995
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mempengaruhidai amkomunikasi sangat berperanyang
pengambilan keputusan dalam penggunaan alat kontrasepsi.

bahwamenyebutkanF'aulina Dwi SiahaanF'enel i tian
terbatasistrisuamifaktor komuni kasi an tara yang
merekapemahamanten tangmenyebabkan adanya gangguan

Kurt Back & Rember Hi11Penelitian J Mayone Stycos,
duamengatakan bahwa dari segi komunikasi sebenarnya ada

individuin tratahap tahapkomun i kasi yaituproses

(bagaimana beresponskomunikasi individu mengolah dan

rangsangandengan tahapKB) sertaide materidan

interpersonal komunikasi antaryai t ukomunikasi

antar suami isteri.dalam halperorangan yang

Dengan komunikasibahwa kurangnyapenemuannya
suami-isteri d a iten tang KB tampaknya sebagai akibat
sekurang-kurangnya ada dua f aktor: (1) santunSopan
wan i ta yang ditanamkan sej ak keci 1 , wanitamenyebabkan

membicarakannya dengan suaminya, prialahenggan yang
seharusnya yang memikirkan hal-hal tersebut. Pe-soalan KB
bukanlah persoalan yang seharusnya dibicarakan dengan
isteri. (2) Dominasi pria mendorong sebagian pria pada
keyakinan bahwa soal-soal KB adalah hak istimewa mereka
sendiri * yang membuat wanita untuk mengambi1enggan
inisiatif dai am pembicaraan pelak sanaan KB.maupun

ZZ.Paulina Dwi Siahaan, "Koeunikasi dan Faktor faktor yang eecoengaruhi koctmikasi «ntara suati istri 
dilihat dari non akseptor KS*, Skripsi Sarjana FISIP UI, 1933.

oo 
tentang KB maupun tentang kontrasepsi itu sendiri'*"

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995
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pembicaraanjikaBeberapa menunj uk bahwakenyataan
terjadi maka cenderung bersifat sepihak yaitu dimana pria

Proporsimendengarkan.wan i taberbic ara danyang
lebihKBmelaksanakanpernahpasangan-pasangan yang

KB.mendiskusikanpernahtinggi d ian tara mereka yang
dariKBmendiskusikanKecenderungan un tuk pasangan—

lebih tua dan yang

kurang komunikasi antarkurang berpendidikan cenderung
mudalebihsuami-isteri daripada pasangan-pasangan yang

lebihlebih muda tentunya mempunyai
banyak mempunyaimenyerap informasi serta pada umumnya
tingkat pendidikan yang daripadalebih tinggi pasangan

sehingga dalam pemilihan alat kontrasepsiyang

lebih variatif dan diskusi dalam pengambi1an k=putusan
alat kontrasepsi lebih sering terjadi.

Membicarakan tentang pengambilan keputusan dai am

penggunaan alat kontrasepsi adalah berkaitan dengan usaha
pengendalian kelahiran (ferti1 i 1 itas). Usaha pembatasan
kelahiran dapat efektif atau kurang efektif tergantung
dari cara kontrasepsi yang dipilih dan besarnya keinginan
untuk melakukan pembatasan anak.

Keinginan suatu keluarga dalam membatasi j umlah
anak tergantung pada alasan mengapa pasangan suami istri

23.ft5ian Population Studies Series No 16, tahun 1974 hal 2. .

Pasangan ! yang

lebih tua,

dan yang berpendidikan tinggi“"

pasangan tersebut adalah pasangan yang

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995
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satuSalahmenginginkan anak dalam jumlah tertentu.

mempunyai.keinginan•faktor erat kaitannya denganyang
dandalam j umlah terten tu adalah nilai anak normaanak

agama.
Berkaitan dengan perencanaan keluarga di mana peran

pengambilandai ampihak suami istri amat pentingkedua
kontrasepsialatkeputusan terutama dai am penggunaan
berhubungan1 ugaad alahsebagai kelahiranpembatasan
anakj um1ahdengan terhadappandangan mereka yang

diinginkan;
menen tukandai amBahwa motivas i keluargasua tu

j um1ah berkaitan dengananak diing inkan adalahyang

Nilaipersepsi mereka nilai anak bagitentang
dai amanak pengertian sederhana pada penu1isan

harapan—harapan orang.

Kegunaannya ialah dapatmemberikan kepuasan,
memberikan ba 1 as j asa ekonomi memban tu dai amatau
kegiatan berproduksi serta merupakan sumber dapatyang
menghidupi tua di masa depan. Biaya adalahanakorang

Mengenai pandangan nilai terhadap anak tersebut
memiliki dua dimensi dasar yaitu nilai positif dan ni lai
negatif. Nilai positif adalah kepuasan atau kebahagiaan
karena mempunyai anak memiliki banyak keuntungan seperti

24.Hleibenstein dikutip oleh Sri Berjati Hatcadji, Dasar-dasar Deaoorafi (Jakarta : LDFE-UI, 1?31)
ha!78.

pengeluaran untuk membesarkan anak“4

merupakan semacam bentuk

orang tua.

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995
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nilaisosial dan psikologis, fidapunkeuntungan
tuamerupakan beban-beban yang dirasakannegatif orang

karena memiliki berbagai kerugian terhadap hadirnya anak.

yakni bebas ekonomi, sosial
pandangankeinginan ini juga berkaitan denganDan

diinginkananakmereka j um1 ahterhadap yangyang
nilaipandangan mereka terhadapkaitannya adalah dengan

tentang anak.
sesuatuakanpeno1 akanDai am penerimaan atau

kontrasepsi j,alatinovasi dai am ha 1 penggunaan
disebutbiasanya seseorang melalui sejumlah tahapan yang
d i manatahap pengetahuanyaitu tahapputusan

inovasi dansesuatubahwa adasadary tahu,seseorang
tahap buj ukan ketikatahapmerupakan seseorangyang
sedang mempertimbangkan, membertuk sikapsedangatau
terhadap inovasi yang telah diketahuinya tadi apakah ia

menyukai nya atau tidak. Tahap selanjutnya adalah putusan
d imana bermaksud apakahmembuat putusanseseorang
menerima atau menolak inovasi yang Kemudiandimaksud.
akan melalui tahap implementasi yaitu tahap d imana

melaksanakan keputusan telah dibuatnyaseseorang y ain g
mengenai terakhir adalah tahap
Pemastian d imana memastikan atauseseorang

mengkon f irmasi kan putusan yang telah diambilnya tersebut.

ekonomi ,

dan psikologis pula'"'-

inovasi,

25.kodiran, et.£11. "Nilai Anak-Anak Pada Masyarakat Ferkotaan d;n Pedesaan di Jawa Tengah" laporan 
Penelitian (Lecbaga Penelitian U5M, Yogyakarta, 1977 ) hal.4-5.

dan norma

sesuatu inovasi dan yang

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995
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mengambi1 suatuseperti di atas dalamTahap-tahap
keputusan dapat diringkaskan oleh Rogers sebagai tahap :

sesuatupenerimaanKnowledge functian : yaitu tahap1.
merupakanT ahappengetahuan oleh seseorang.baru

padakesadaranterj adinyatahap d imana seseorang,

Tahapinovasi.sesuatuinteres1 dan need akan
informasi yang cukup jelas mengenai innovasimemerlukan

tersebut.
sikap: adalah tahap dibentuknya2. Fersussion function

afektifsegisuka atau tidak suka. Tahap ini menyentuh
favourable (Climste ofSuasana lingkungan yangseseorang.

moderhizaitian) dapat membantu dan mempercepat pembentukan
tahap' ini.
3. mengambi1individu
putusan untuk menerima/meno1ak inovasi. F'ada tahap

perlu adanya interpersonal communicat ion antara istri dan
suami. Jika pengetahuan. kesadaran dan need dari istri

cukup dan ia dapat mengkomunikasikannya dengan baik maka
pengambilan keputusan akan lebih cepat dan lebih mudah

Studi tentang pengambi1an keputusan (khususnya
pengambi1an keputusan KB) merupakan studi men itikyang
beratkan faktor-faktor eratsemua hubungannyayang
(re 1evan) dengan pemi1ihan kebijaksanaan dan bukan
semata-mata atas dasar hubungan 1 ega 1 formal dari

26.Rogers EM dan FF Schoeoaker, Cowunication of Innovation, The Free Press. York, 1771.

terj adi^6

Decision function : adalah tahap

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995
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meliputi suatuj ugaha 1keputusan. tetapiAkan
pengambi1hubungan-hubungan yang informal antaranalisa

tangga,luar rumahseperti peranan isteri di
emosionaldanrasionalpertimbangan-pertimbangan yang
teriibatperi 1 akumempengaruhi yangorang-orangyang

s tud ikeputusan. Dengan demikian makadai am pengambi1an
psikologiaspekperhatian kita padaakan menarik

danorganisasisosiologiindividu, psikologi kelompok j

ke 1embagaan.
dimaksud denganDa 1 am yang

(Decisian furation) adalah sebagaipengambilan keputusan

tahap setelah dilaluinya tahap-tahap
dan

Pengambi1an dalamadalahkepitusan dalam hal

konteks usaha-usaha yang sadar dari suatu keluarga untuk

berusaha meningkatkan kesej ahteraan ke 1uarga dengan
memben tuk. suatu ke1uarga kec i 1 . F'emben tukan keluarga
kec i 1 diusahakan dengan menggunakan salah satu j enis
kontrasepsi. Jadi dengan sadar mengontrol (mengenda1 ikan)
peri laku kesuburan beha v ia r) j al andengan
menggunakan salah satu jenis kontrasepsi.

keputusan,

"A'nowleo’ge function"

"Persuss ion function" oleh suami istri.

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995
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1.6. HIPOTESA

mempengaruhidapatnilai anak danBahwa norma agamaa.
dalamKBakseptorpesertasuami istripasangan
alatpemi1 i hank eputusan penggunaanpengambi1an

kontrasepsi.
mempunyaiekonomi ke 1 uargasosialstatusb. Kondisi

dai amkeputusanpengambi1anterhadappengaruh
pemilihan penggunaan alat kontrasepsi.

terhadapF'eran komunikasi pasangan mempunyai pengaruhc .

1.7. Model Analisa

Nilai Tertang Anak
L

I Norma Agama

Komunikasi Pasangan

1.8. Definisi Operasional Konsep

Variabe1 Independen dan penj abarannya dalam
beberapa indikator.

1F j

Pengambilan Keputusan 
Pemilihan Penggunaan 
Alat Kontrasepsi

pengambilan pemilihan penggunaan alat kontrasepsi.

Kondisi Sosial Ekonomi

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995
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Kondisi Sosial tkonomi

Pend i d i kana.
dai amkeformal pasangan dibagiTingkat pend i d i kan

Sekolahsbb: -T idak
sederasat’SD atau-Tamat
sederajatSMTP atau-T amat
sederajatSMTA atau-Tamat

b.
untukpertama penggunaan energiPekerjaan adalah

aktivitaskeduaterten tumelakukan tugas-tugas
Jadi■adalah kegiataninstrumental, k. e t i g a

aktivitaspekerj aan adai ah sega1 a yangseseorang

bertujuan dalam memperoleh biaya hidup.

Peng hasi 1anc .

suatu j asaSuatu imba1an atasditerimayang

terten tu dari daripekerj aan dihitungtertentu y ang

j umlah Sedangkanyang diterima setiap bulannya.uang

un tuk pembagian k lasif ikasi d idapat daripenghasilan
data ditemukan dilapangan dengan menj adimembag iyang

tiga kelompok dari temuan penghasilan yang tertinggi dan
terendah yaitu; penghasi1an d i bawah Rp 160.000,
penghasi1an antara F:p 160.001 sampai Rp 340.000. dan

27. Sosrjono Soekanto, Kaeus Sosiologi (Jakarta: CV.Rajawali, 1983),hal.399.

Pekerj aan :

produktif

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995



penghasilan diatas Rp 340.001.

Nilai finak dan Norma Agama:
mempertimbangkandai amAdalah kriteria yang

tindakanatausuatu obyek, pemikiranberkaitan dengan
lain atau diri sendiri yang dianggaptertentu dari orang

dai amsuatumenjad ibaik atau buruk, dan pegangan
dan1 aku,kaidah sebagai pedoman bertingkahmerumuskan

nilaidi sini berkaitan dengan pandangan terhadapnilai

anak secara positif dan negatif.
dianutNorma Agama agama yang

Pengetahuan Larangan Agama

Nilai Anak:
menambahManfaat anak dari segi Ekonomi dapat

atau membantu penghasilan/nafkah keluarga.

— Manfaat anak dari segi Psikologis memberikan
sebagai pelanjut keturunan.rasa aman

— Manfaat anak dari segi Sosial memberikan status
kepada orangtua.

Jumlah anak yang diinginkan :
Dua anak

Tiga anak

Empat anak.

Dan lima anak atau lebih

1

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995



28

Pengambilan Keputusan pemilihan alat kontrasepsi;

j enismenen tukandalamtindakanAdalah suatu
kontrasepsi yang dipilih berdasarkan tingkat pengetahuan,

persuasi terhadap alat kontrasepsi tersebut.

Metode Penelitian1.9.

Tipe PenelitianI .9.1.
didasarkanTipe penelitian ini bersifat analitis

hubunganpada pemikiran bahwa peneliti ingin menganalisa

antar variabel yang digunakan di dalamnya.
kuantitatifAdapun pendekatan penelitian bersifat
selanjutnyadengan mengacu kepada daftar pertanyaan yang

mengukuruntuk.d i hi tung presen taseakan berdasarkan
variabelhubungan antara variabel dependen dan■ kekuatan
pengaruhkekuatanindependennya teri i hatsehingga

variabe1 tersebut.

1.9.2. Populasi dan Sampel Penelitian

Lokasi Pamulang Baratadalah di desa
Kecamatan Pamulang. Pertimbangannya dipilih itulokasi
karena mesk i pun dewasa ini terj ad i perkembangan yang
cukup pesat dai am beberapa seg i pembangunan yang
di j alank.an namun sebagian besar penduduk desa Pamulang
Barat dapat d igo1ong kan masyarakat berpenghasilan
rendah.

I nd i kator dalamdalam menentukan strata seseorang

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995
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sosialmasyarakat pada umumnya didasarkan pada indikator
adalahdidalamnyatermasukekonomi yang

tempatserta lokasitingkat pendidikan formalpemi1 i kan,
tinggal.

populasiDa 1 am kaitannya dengan
tercatatadalah pasangan suami isteri(pene1 i tian yang

pada masyarakatalat KB pada daftar F'LKB)sebagai pemakai
F'amulangDesad itinggalberpenghasilan rendah yang
pi 1ihanT umin bahwaBarat. Seperti d i kemukakanyang

pendidikantingkattempat tinggal
28formal, pekerjaan dan penghasilan

merekaPenentuan populasi dilakukan dengan memilih

dariBaratte 1 ah menikah dan tinggal di F'amulangyang

F'LKB Kecamatan adaF'amulang. Adapun menurut data yang
pada daftar Kecamatanpeserta d i F'LKBKB adayang
F'amu 1 ang , pemakai alat kontrasepsi di wilayah

sej um1 ah alatsubur pengguna
kontrasepsi.

Yang menjadi satuan analisa dalam penelitian
adai ah suami-isteri terdaf tar sebagaipasangan yang
pemakai alat kontrasepsi pada F'LKB Kecamatan.

Sampe1 adalah bagian dari populasi dapatyang

dianggap mewakili ciri/sifat populasi, serta tepat dengan

28.Tuam begandangan bahwa keaanpuan seseorang untuk aeailiki lokasi teapat tinggal dapat digunakan 
sebagai indikator untuk tenentukan tingkat status sosial ekonooinya. lihat felvin K Tuain, Social Stratif kation; The fon 
and Function of Inecuality, (Ne»< Jersey: Prentke Hall, Inc., 1977),hal.67.

pekerj aan,

3.255 pasangan usia

dibedakan atas dasar

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995
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kriteria sampel yang dimaksud dalam penelitian ini.
50sebanyakditarikSampe1 survei akanLin tuk

yang menggunakan alat kontrasepsi dari keluargapasangan
Penarikan3.255.termasuk dalam populasi sejumlahyang

sistematis dengansampe1sampe1 melalui teknik

populasi,
berdasarkandaftar urutyang

Intervalabjad maka peneliti menentukan interval (j arak).

sampe1 • ditentukanpenentuan diambi1akannomor yang

sampe1

sete1 ah itu sampe1yang

dengan cara undian dan kemudian sampel berikutnya adalah
sampe1 71d i tambahyang pertama dan beri kutnyanomor

j umlahhingga mencapai
sampe1 yang telah ditentukan dalam hal ini berjumlah 50

tanpa pemulihan maksudnya setiap keluarga yang
terpi1 i h tidak dapat dipilih Jum1 ah sampel
sebesar 50 pasangan ini berdasarkan jumlah dari wi1ayah
RW yang dimiliki oleh Desa F'amulang Earat sehingga un tuk
penetapannya dgunakan kuota pembagian jumlahsemacam
untuk tiap wilayah.

29.Masri Singariibun dan Soiyan Effendi, tetode Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES, 1932),h.8.

3O.Kii Van Zanten, Statistika Untuk Iln-ilu Sosial (Jakarta: Sraaedia, 1932),h.89.

dengan cara membagi jumlah populasi cengan jumlah
pertama ditentukan

29 orang

untuk masing-masing nomor sampel.

1 ag i"'<->

d i ambi1,

ada di PL.KB diberi nomor

menggunakan daftar nama seluruh pasangan yang masuk dalam

Penarikan sampel di atas dilakukan setelah dari

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995
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Teknik Pengumpulan Data1.9.4.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara:

yaitu teknikWawancara berstruk tur, yangwawancaraa.
dilakukan dengan menggunakan kuesioner

tertutup,terdiri dari sejumlah pertanyaanKuesioner
untukdimaksudkanPertanyaan terbukadan terbuka.

seluruh jawaban responden yang mungkin tidakmenampung
ini jugaterbukaterduga, selain itu pertanyaan

terhadaprespondenuntuk ‘menggali j awabanberguna
tertutuppertanyaanobyek sedangkanpene1 itian

diberikanmembatasi jawabandimaksud kan un tuk yang

j awaban

yang dianggap mewakili pendapatnya.
b. Pengumpulan menj e 1askanbergunadata sekunder yang

data primer (kuesioner), tersebutadapun data skunder
seperti data monografi desa, dandata dari Pos yandu

data Puskesmas khususnya yang berkaitan dengan KB atau

penggunaan alat kontrasepsi.
Pene1 i tian Kepustakaan yaitu mencari bahan-bahanc .

referensi relevan dengan permasa1ahan, yaituyang

bahan-bahan yang memberikan informasi langsung maupun
32memberikan petunjuk kepada sumber informasiyang

31.Nanase Halo, tetode Penelitian Sosial (Jakarta: Karunika, D36),h.25-24.

32. fesri Singariabun dan Sofyan tfendi, Gp.Cit.,h.8.

responden agar lebih mudah memilih alternatif

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995
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Sistimatika Penulisan Skripsi.I . 10.

Skripsi ini terorganisasi sbb:
men j elaskanpendahuluanBab adalah babI, yang

kerangkapermasalahan,permasalahan,1 atar be1 akang
dantujuandefinisi operasional,pernik iran,

metode penelitian.
atauke1urahan£'■ a b menyajikan gambaran umum

gambarandanPamu1angDesa Pamu1ang Barat, Kecamatan

tentang responden.
berkaitan denganmemuat gambaran umum yang

keadaan responden.
d e s k r i p t i fBab IV, adalah analisabab yang

nilai anak ,menggambarkan pandangan dan analisa terhadap

kontrasepsi.pengambi1an alatkeputusan penggunaan
Analisa ini digunakan data kuantitatif dan melalui bab

di harapkan dapat d i ketahui faktor-faktor yang
mempengaruhi pengambi1an a 1 atkeputusan penggunaan
kontrasepsi pasangan suami istri akseptor KB.

Termasuk dai am bab J uga kesimpulan dari
keseluruhan penulisan Skripsi ini.

II,

Bab III,

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995



BAB II
GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

I I . . 1 . Keadaan Geografis Desa Pamulang Barat

Desa Pamulang Barat adalah salah satu dari desa yan
JawaT angerangberada Kecamatan Pamulang Kabupatendi

Jakartapenghubungbarat. Daerah ini salah satu daerah

dengan kota mandiri Bumi Serpong Damai.
inibaratSecara Pamu1angadministratif desa

berbatasan dengan:
Utara KecamatanDesa' Bambu Apus dan Desa Ciputat (

serta Situ (danau) Pamulang.
Se1atan : Berbatasan dengan Desa Serua dan Desa Sawangan

(Kabupaten Bogor).
Barat : Berbatasan dengan Desa Pondok Benda (Kecamatan

T angerang) .
Timur : Berbatasan dengan Kecamatan Pamulang Timur.

U:n tuk. mencapai daerah Pamulang barat dari Jakarta
bisa ditempun dengan jalan Lingkar Luar Se1atan (Lebak
Bu 1 lis ) , jalan biasa yaitu melalui Ciputat dan Sawangan
serta Jalan bebas hambatan (Jakarta Tangerang).

Desa ini mempunyai luas sebesar 461 ha. Penggunaan
lahan produk"! f adalah 26 Ha untuk 10 ha
dipergunakan untuk 60 ha dipergunakan untuk
perkebunan.

33

palawija,
persawahan,

T angerang) ,

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995
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Keadaan Penduduk Pamulang BaratI I .2.
daftardari bukudata yang didapatBerdasarkan
sekal itahunsatudesa/kelurahan diisiisian potensi

Pamulangdesaketerangan bahwa jumlah pendudukdidapat
terdiri 6.797 KK.barat adalah 24.350 jiwa yang

7.Jum1 ahUmur (tahun)

>

JUMLAH 100.024.350
Sumber:

Tabel diatas menggambarkan jumlah beserta komposisi
penduduk bersasarkan umur yang didapat dari sair paidata

akhir 1993. Usia di atas dibagi menjadi tiga katagori
yakni usia muda (20 -34), usia profesional (35atau aktif

dan usia tua Untuk

33.Penggolongan ini dilakukan seperti juga yang dilakukan oleh penelitian LPPIS bekerja saaa dengan 
Bajalah TEMPO tentang Pol pendapat anggota DPR RI aengenai pendapat wakil rakyat sehubungan dengan pengesahan 
GBHN, Peailu, Dwi fungsi ASRI, Presiden terpilih, Hak asasi, dan Decokratisasi.

0
5

10
15
20
25
30
35
40
45

11,7
11.2
13,3
12,1
8,1
9,4
8,3
10,8 
7,0 
5,8 
2,5

4
9

14
19
24
29
34
39
44
49
50

2.846 
2.730 
3.230 
2.937 
1.963 
2.283 
2.008 
2.638 
1.701 
1.414 

600

Tabel.II.2.1. Komposisi Penduduk 
Pamulang Barat Berdasar Kelompok Umur

Daftar Potensi Desa Pamulang
Barat Per Januari 1994

(50 tahun ke atas)'_"J49) ,

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995
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inibaratdari penduduk Pamulangrasio ketergantungan
pendudukberarti setiap 33,8sebesar 33,98% yangadalah

100ditanggung oleh yangorangproduktiftidakyang

7.J um1ahJenis Pekerjaan

JUMLAH 8.863

Sumber

Mata pencaharian penduduk desa Pamulang Barat ini
seperti yang dapat kita lihat pada tabel. II.2.2. di atas
menunj ukkan variasi pekerjaan yang cukup tidakbesar,
seperti pada gambaran desa d imana sektorumumnya
pekerj aan tan i merupakan mayoritas, d i d e s, anamun

54.untuk cencari tingkat ketergantungan adalah dengan cara eenjuslahkan usia yang non produktif (10 tahun 
kebawah dengan 55 tahun keatas) dibagi dengan usia yang produktif, Lihat Peola Tk II Kabupaten Bogo-, Tipologi dan 
Klasifikasi Desa, 1972 h.6

Tabel.11.2.2.
Pamulang Barat

Komposisi Penduduk Desa 
Berdasarkan Jenis Pekerjaan

86 
306 

1.112
28 

1.265 
1.049

39
113
15
20 
635 
250 

3.924

0,2 
0,9 
3.5 
12.5
0,3 
14.3 
11,3
0,4 
1,3 
0,2 
0.2 
7,2 
2,8 
44.3

100,0

Petani Pemilik
Petani Penggarap
Buruh Tani
Pedagang
Industri Rakyat
Pertukangan
F N S
ABRI
Pensiunan PNS
Purnawirawan
Perangkat Desa
Pengangguran Tdk kentara
Pengangguran
Pegawai Swasta

: Daftar Isian Potensi Desa Pamulang 
Barat Per Januari 1994 ■

produktif34
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petanitan i baikpekerjaanRamu 1ang barat
menempatitan iburuhpemi1 i k , petani penggarap, maupun

(total 4,6Z).kecilre 1ati fjumlah yang
j asasektordesa F'amulang BaratpadaNamun

menempati urutan sebesar 26,87. (pedagang dan petukangan).
berkembangini menunjukkan desa pamulang barat telahHal

teruspemukimanseiring pembangunandengan yang
F'amulangdesabahwamenun j uk.kanberkembang sekaligus

tapiag rarisbukan desaini merupakan desa yangBarat
sektorkebergeraksudahdesa masyarakatnyayang

industri.

7.Jenis Pendidikan Jum1 ah

I

JUMLAH 24.350 100,0

Sumber:

T i n g k a t pendidikan d i Pamu1ang Barat tergolor g
masih pada daerah yang belum merupakan bebas buta huru f
karena mereka yang masih tidak dapat membaca dan menulis
mempunyai persentase 0,97..

Namun untuk jenjang pendidikan menengah dan ke atas

I

310
2.123
5.875
6.276

216
6.856

224
2.470

1,3 
‘ 8,7 
24,1 
25,8
0,9 
28,2
0,9 
10,1

Sarjana Lengkap
Sarjana Muda
SLTA
SLTP
S D
Tidak Tamat SD
Buta Huru-f 
Tidak Sekolah

Daftar Isian Potensi Desa F'amulang 
Barat Per Januari 1994.

Tabel.II.2.3. Penduduk Pamulang Barat 
Menurut Pendidikan

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995
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relatifdesa ini menunjukkan tingkat pendidikan yangdi
pendidikanatas,diterlihat pada tabelbaik seperti

tinggisebesar 49,9Z dan pendidikanmenegah (SMP + SMA)
sebesar 10Z.',.(Tamat Perguruan tinggi + Akademi)

desapenduduktabel.II.2.4 . Mayoritas agamaPada
lebihuntukadalah beragama Islam,Ramu1ang barat ini

jelasnya dapat dilihat pada tabel diba/jah ini :

ZAGAMA Jum1ah

J U M L A H 24.350 100

Sumber:

II .3. Prasarana Desa Pamulang Barat
II.3.1. Prasarana Pendidikan

Menurut data yang ada pada Daftar Isian Potensi
Desa dan Kelurahan, prasarana pendidikan desa ini dapat
dibagi kedaiam dua bentuk pendidikan yaitu pend id i kan
umum dan pendidikan agama.

Untuk prasarana pendidikan umum desa ini mempunyai
pendidikanprasarana lengkap d imana mulaiyang

pendidikan dari tingkat TK sampai SMA jumlah
prasarana TK sejumlah sepuluh buah dengan jumlah 30guru

Tabel.11.2.4.
Pamulang Barat

Penduduk
Menurut Agama

Isi am 
Kristen 
Khato1 i k 
Bud ha 
Hindu

17.524
2.215
2.400
1.650

561

72
; 9
10
• 7
• 2

tersedia,

Daftar Isian Potensi
Desa Pamulang Barat 1994
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52SD sejumlah 5 buah dengan
SMP sejumlah 5

4SMA sejumlahbuah denganjumlah guru sebanyak 56 orang,
buah dengan jumlah guru 63 orang dan murid sejumlah 1.754

orang.
Begitu pula yang terjadi dengan prasaran pendidikan

agama cukup lengkap yang sederajat dengan pendidikan umum

un tukAliyah.T sanawiyah,seperti prasaran a

Ibtidaiyah berjumlah dua buah dengan jumlah guru sebanya*
Prasaranasebanyak 35621 dan murid orang ,orang

j umlahdengansebanyak dua buahPend id i kan T sanawiyah
648sebanyakmurid24 orang dan jumlahsebanyakguru

j um1ahdengandan tsanawinayah sebanyak dua buahorang
guru 26 orang dengan jumlah murid sebanyak 269 orang.

II.3.2. Prasarana Kesehatan

Fasi1 i tas baik karenakesehatan amatdesa
hampir menyamai 1ing kungan perkotaan d imana sega1a
sesuatu yang berhubungan dengan masalah kesehatan mul a i
dari fisik sampai pada tersediatenaga medissarana

demikian pula yang terjadi pada desa ini.

Sarana fisik cukup lengkap adapun fisiksarana
tersebut adalah 'Puskesmas sebanyak 1 buah. Pos kesehatan
Masyarakat sebanyak 12 buah, Apotik sebanyak 4 buah dan 1
buah Rumah Sakit.

T enaga medis di desa ini pun cukup lengkap mulai

orang guru dan murid sebanyak 2.426 orang.
dan jumlah murid 415 orang,

Ibtidaiyah,
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berikut; Dokter umum sebanyak 10 Doktersebagai orang,

gigi 4 orang.
menunjukkanFasilitas kesehatan yang baik ternyata

catatantaik pula seperti yang terdapat padahasi 1 yang

d imanaini1993/1994tahunPLKB F'amulangKecamatan

duakematian Balita selama satu tahun lalu hanyaj um1 ah

j iwa.

F'amulangKB di desafikan halnya dengan program

Barat ini yang sekaligus merupakan suatu program kesatuan

mayoritastersebutDilihat atasdari tabe 1 d i

alat kont rasepsi adalah wanita yakni sebesarpenggunaan

Jadi dapat dilihat dari
4.580 wanita sebagai isteri di desabersta tusyang

Famulang barat ini sejumlah 3.198 isteri menggunakan alat

telah
ber KB dengan alat KB sepertipenggunaan
terlihat pada tabel di atas.

II.3.3. Prasarana Keagamaan

Dengan mayoritas penduduk yang beragama Islam maka
desa ini mempunyai prasarana ibadat Islam dengan j umlah
mesj id sebanyak 8 buah dan musholla 16 buah.Kehidupan
keagamaan berlangsung baik dan penuh dengan to1eransi.
Masyaral;at desa F'amulang Barat mempunyai kegiatan-

kegiatan rutin dilakukan di mesj id—mesj idyang maupun

dari PLKB Kecamatan Famulang ini.

Bidan 20 orang serta dukun beranak 2 orang.

98,37. sedangkan suami hanya 1,77..

dari yang tradisionil sampai yang modern dengan perincian

KB atau sebesar 98 7. lebih para isteri di desa ini
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dilakukan oleh baikpada majelis-majelis taklim (16 buah)
tersebutKegiatani bu—i bunya.Bapak-bapak ataupun
tentangceramah—ceramahbiasanya memang berisi tentang

ataupun penyampaian kegiatan-kegiatan sosial yangagama

II.3.4.Prasarana Lainnya

Jenis Usaha di Pamulang Barat.Tabel.I1.3.4.
JumlahJenis Usaha

Sumber

Prasarana lainnya disini adalah berhubunganyang
dengan aktivitas sehari-hari mulai dari kebutuhan runah
tangga sampai kebutuhan alat-alat kantor yang
keberadaannya penting. adapun usaha tersebut terdiri dari
j enis bengkel.pertokoan, Adapun
data selengkapnya dapat dilihat pada tabe1.II.3.4.

Toko
Warung
Rumah Makan
Warung Nasi
Gedung Bioskop
Pompa Bensin
Bengkel
Toko Bangunan
Toko Besi/Kaca
Penjahit Pakaian 
Konveksi
Bengkel Mobil
Bengkel Motor
Toko Alat Kendaraan 
Toko Alat Kantor 
Studio Foto

135
113

6
25
1
1

10
15
5

16
1
5
3
1
3
3

: Daftar Isian Potensi Desa 
Pamulang Barat tahun 1993/1994.

akan dilakukan secara bersama-sama.

usaha seperti hiburan.
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BAB III

DESKRIPSI VARIABEL-VARIABEL PENELITIAN

akan111Dai am Bab
dari hasil penelitian, adapun variabelvariabel—variabe1

(2)Nilai anak dan Norma(1) agama,variabe1 tersebut;
keputusanPengambi1an(3)Ekonomi danSosialStatus

non efektif).alat kontrasepsi (efektif danpemi1 i han
olehtentang anak yang dianutUntuk melihat nilai

n i 1 aimanfaat,responden, apakah
indikator:positif

manfaat anak dari segianak dari segi ekonomi,Omanfaat
bebanmanfaat anak dari segi sosial maupun

j um1ahpsikologis dan sosia 1 sertaanak secara ekonomi,
beberapakesemuanya dilihat dengananak yang diidealkan,

pertanyaan (lihat lampiran).

111.1. Karakteristik Responden

d i 1ihatAg ama termasuk variabel penting yang akan

dalam penelitian dari 50 pasangan akseptor KB agama yang

masing-masing mereka anut terdiri dari I siam danagama
Khatolik,Kristen, Budha dan Hindu. Untuk analisanya

agama hanya dibedakan antara Islam dan Non Isi ani.
Dari tabel III.1. dapat dilihat bahwa sebagaian

besar responden beragama Islam yaitu sebesar 37 responden
(747.) , Islam ada 13 orang

41

anak mempunyai nilai

atau nilai negatif (beban) 'digunakan

psi k o 1 og i s ,

sedangkan responden yang non
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Dilihat dari keseluruhan jumlah/frekuensi yang ada(267.) .
berarti keseluruhan responden dapat dihubungi dan mengaku

menganut suatu Jenis agama tertentu.

Tabel.III.1.1. Agama Responden
7.fAgama

747.Isi am
267.13Non Isi am

1007.50T ota 1

respondendata tabel tentang usiaDari pasangan

berkisarmerekamaka terlihat bahwa usiadidapatyang
terbanyak15-45 j um1ah respondentahun denganan.ara

dan merupakan usia dariberusia antara 25-39 tahun ( 667.)

yang potensial untuk mempunyai keturunan.pasangan

Tabel.III.1.2. Usia Responden
i' Usia f 7.

< 24 4 ( 87.)
25 39 33 ( 667.)
40 4 5 13 ( 267.)

JUMLAH 50 1007.

Mer genai jumlah anak yang dimiliki oleh responden
dari tabel II1.1.3 terlihat bahwa pasangan yang mempunyai
anak satu. (1) orang menduduki jumlah.yang terbanyak yaitu
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ini akan mempengaruhi diha 1Tentu saja sajasebesar ,287..
dalam keinginan untuk menambah jumlah anak lagi.

Tabel.III.1.3 Jumlah Anak
7.fJumlah Anak

1007.50JUMLAH
f

III.2. Status Sosial Ekonomi

di 1ihatEkonomi akanKondisi SosialStatus
danpenghasi1anberdasarkan tingkatan pendidikan
padaadapenge 1 uaran , j enis pekerj aanserta yang

masyarakat dengan penghasilan rendah ini.

Pendidikan dibedakanakseptor KB akanresponden
menjad i dua pendid ikkanyaitu pendidikkan suami dan
isteri tingkatmasing-masing di 1ihatdapatyang

pendidikan seperti SMA, SMP, dam SD.

Tabel.III.2.1. Tingkat Pendidikan Responden
Tingkat Pendidikan Responden

tdk seklh SD SMP TotalSMA
Suami 3 (67.) 20 (407.) 13 (267.) 14 (287.) 1007.
Isteri 34 ( 687.) 12 (247.) 4 1007.( 87.)

Pendidikan 
Responden

14
11
9
7
5
1
3

1 anak
2 anak
3 anak
4 anak
5 anak
6 anak
7 anak

287.

187.
147.
107.
27.
67.
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tingkatbahwadi 1ihatDari III.2.1 dapattabel
Sekolahpend id i kan suami sebagian besar

sedangkanDasar (40sebanyak 20 yangorang
dan(267.)berpendidikan terdapat 13SMP yangorang

j Lim 1 ahdari287.berpendidikan atauSMA 14 orangada
seluruh responden yang didapat.

bervariasi d imanaPend id i kan cukupisteri j uga
Seko1 ahbesar tingkat pendidikan isteri adalahsebagian

merekaDasar (687.), selanjutnyasebanyak 34 orang yang

sisanya(247.) danberpend id i kan SMP. sebanyak 12 orang
adalah berpendidikan SMA.sebanyak 4 orang (87.)

j enisDari berdasarkantingkat pendidikan
pend id ikanresponden terlihat keduanya mempunyai tingkat

SD yang paling banyak. Walaupun penelitian ini d i lakukan

pada masyarakat dengan tingkat penghasilan rendahyang

untuk keperluan analisa tingkat peng hasi1an padanamun

masyarakat rendah ini akan dibagi kedalam tiga katagori
tingkat peng hasi1an. Penghasilan responden dibagiakan
kedaiam tiga tingkat yaitu ke1ompok responden dengan
peng hasi1an kurang dari Rp. 160.000, Rp 160.001
Rp340.000 dan tingkat pengeluaran Rp.340.001 Rp.
400.000,-.

Penge1uaran responden yang dilihat ak-an berkaitan
dengan tingkat penghasilannya. Pada golongan masyarakat
berpenghasilan rendah adalah kelompok (sej umlah orang)

mempero1eh pendapatan atauyang penerimaan sebagai
imbalan terhadap pekerjaan yang dikerjakan. dimana jumlah
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apabilasedikitlebihpenerimaan tersebut j auh
dibandingkan dengan kebutuhan pokoknya.

Tabel.III.2.2. Penghasilan responden

7.•fTingkat pengeluaran
227.11< Rp 16O.O0O
587.29Rp 160.001 - Rp 340.000
207.10> Rp 340.001

1007.50JUMLAH

di 1ihatDari ke 1 ompok. masyarakat rendah ini akan

berdasarkan Jumlahpembagian yang sudah ditentukan

pada merekaterbanyak beradapasar gan yangyang

mempunyai Rp.16O.O01-tingkat penge1uaran antara
Rp.34 0.OO0 yaitu sebanyak 29 pasangan dengan persentase
sebes ar 587.. Disusu1 kemudian dengan mereka yang

mempunyai tingkat pengeluaran dibawah Rp.160.000 sebanyak
11 ( 227.) dan kemudian mereka tingkatpasangan yang
pengeluarannya diatas Rp.340.001- Rp.400.000 sebanyak 10

(207.) .orang

Dari data didapat ini maka nantinya akanyang
di 1ihat masing-masing tingkat pengeluaran yang ada pada

untuk menggunakan alat kontrasepsi.
Mengenai jenis pekerjaan responden dapat dilihat

pada tabel 111.2.3 . Jenis pekerj aan ada padayang
masyarakat dengan penghasilan yang rendah. pada umumnya
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pula . Pekerjaan yang menjadimempunyai nilai yang rendah
pekerjaanmerupakanmata pencaharian yangumumnya

J en isterlatih.tidakmenggunakan kasar atautenaga
rendahpekerj aan yang termasuk katagori

an tara lain guru,
makaUntuk keperluan analisatukang ojek dan. lain-lain.

pekerj aanjenisdidapat terlihat bahwadari data yang
(dengankelompokdapat dikelompokkan kedaiam dua

j enispadabekerj atingkatan rendah) yaitu mereka yang
( 567.) danpekerjaaan pegawai swasta sebanyak 28 pasangan

22berusaha sendiri atau wiraswasta sebanyakmereka yang

(447.) .pasangan

Pekerjaan SuamiTabel.111.2.3.
7.Jenis Pekerjaan f

Wiraswasta 22 4 47.

Peg.Swasta 567.28

JUMLAH 50 1007.

Mengenai j enis pekerj aan isteri respondenpa-'-a
dapat dilihat pada tabel dibawah ini. Dari data yang
ditemukan kebanyakan para isteri tidak bekerj a untuk
mendapatkan tambahan bagi keluarganya. Hal ini menempati
persentase pa1ing besar dengan j umlah 40yang orang
(807.) . Sedangkan mereka yang turut membantu suami dengan
membuka warung ada 5 orang (107.) dan mereka yang membantu
dengan (67). Yang terakhir

supir,buruh,pedagang,petan i,

menerima jahitan ada 3 orang
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ada

4 orang ( 87.) .

Pekerjaan IsteriTabel.111.2.4.
7.fJenis Pekerjaan

1007.50JUMLAH

Nilai anak dan Norma AgamaIII.3.

Nilai : motivasimenentukantentang anak dianggap
sertasuatu ke1uarga j um1 ah anaku n tuk. menen tuk.an

pembatasan sa j aTentuanak d i lakukanakanyang
pembatasan j um1 ah di lakukan akananak ingin

memperlihatkan kec enderungan alatuntuk penggunaan
kon trasepsi efektif terj ad inyaun tuk mencegahyang

kelahiran anak lagi.

Anak dilihat dari dua segi yaitu segi kegunaannya
dan segi biayanya. Kegunaanya adalah memberikan kepuasan,

dapat memberikan balas jasa ekonomi atau membantu dai am
kegiatan berproduksi serta merupakan sumber dapatyang
menghidupi tua d i depan. Biaya adalahorang masa
pengeluaran untuk membesarkan anak.

Dari tabel III.3.1 terlihat bahwa nilai tentang
pentingnya anak bagi para responden dikatagorikan menj ad i
nilai sosial, nilai psikologis dan nilai ekonomi.

Tidak Bekerja 
Buka warung 
Terima jahit 
Buat kue

40
5
3
4

807.
107.
67.
87.

, j i k a

adalah mereka yang membantu suami dengan membuat kue
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mempunyai nilaianakPasangan bahwayang menganggap
terbanyakyang paling tinggi menduduki peringkatsosial

sedangkan(647.)yaitu yangsebanyak pasangan
psikologiskeuntungananak adalah merupakanmenganggap

anaksebanyak (247.) dan12 menganggapyangpasangan
keuntungan secara ekonomi terdapat 6merupakan pasangan

( 127.) .
padad i s:, m pul kanini maka dapatDari data tabe 1

wi1ayahd irendahberpenghasi1anmasyarakat yang
mempunyailebihberanggapan bahwa anakpene1 i tian
ekonomis.sosial daripada nilai psikologisnilai maupun

kondisiHal wa1aupundimuhgkin kan ter j ad i karen a
berpenghasilanmereka masyar akattermasuk kedaiamyang

as 1 ipendudukrendah, kebanyakan mereka adalahnamun
/pertumbuhandaerah tersebut perkembanganyang mana

pembangunan mengharuskandi wi1 ayahnya tidak beg i tu
mereka un tuk merekabekerj a seperti halnyakeras yang

pendatang dari daerah lain. Sehingga bagi mereka anak

mempunyai nilai yang lebih bersifat sosial.

Tabel III.3.i. Pentingnya anak
Nilai anak f 7.

nilai sosial 32 647.
nilai psikologis 247.
nilai ekonomi 6 127.
JUMLAH 50 1007.
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berupalainantaraanakManfaat dariekonomi

d irumah,diban tuan anak dalam pekerjaan
lain anakkatakeuangan. Denganperdagangan , bantuan

bergunamerupakan sumber tenaga kerja yang produktif dan
anakdaritangga. Manfaat psikologisdalam ekonomi rumah

kecintaan,kebahagian,lain berupaan tara kegembiraan,
kf?sepian .tidakdanmempunyai teman merasaperasaan

sebagailainantaradari anakSedang manfaat sosia 1

atautua pada usia lanjut,sumber keselamatan bagi orang
keluarga,j aminan depan orang tua. namapenerusmasa

memperkuat ikatan perkawinan.
isteri )(suamiKetika ke 1 uargapasangan

tanggapannya in ise1anad i tanyakan ten tang yang
cukup,anakbahagia dengan dyamendengungkan keluarga
besarpertanyaan seberapaini sekalugus untuk mengukur
se1amakeberhasi1an d i laksanakanprogram KB yang tel ah

T anggapan f 7.
Benar 43 867.

Tdk Baik 6 127.

1 27.
JUMLAH 50 1007.

Dari apa yang terlihat pada Tabe1.III.3.2. ternyata

Tabel.111.3.2.
Tanggapan terhadap dua anak

Belum tentu
Benar <

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995



50

ini benar,diketemukan 867. menjawab bahwa konsep dua anak
kecilsedangkan selebihnya merupakan yang

mengatakanmengatakan dua anak itu negatif yakni.un tuk
masihtidak baik sebesar

keluargatidak yakin akan kebenaran dua anak dalam suatu
sebesar 2'Z

responden tetapj LigaDisamping itu pasangan
ditanyakan tentang keuntungan dan kerugian banyaknya anak

atasdid i dai am pertanyaansuatu keluarga walaupun
duanampaknya sudah cukup mendukung pentingnya KB dengan

pendapat responden tentang keuntungan dananak saja namun

kerugian tersebut kiranya dapat mendukung jawaban diatas.

Kategori f 7.

JUMLAH 50 1007.

Persentase yang tinggi masing — masing sebesar 287.,
307., dan 267.. Ketiga katagori tersebut merupakan nilai
sosial atau anak mempunyai manfaat sosial yakni sebagai

________________
1. Sudah besar ringankan beban orang tua
2. Bisa bantu Or-tu, cusyawarah
3. Satu gagal yang lain berhasil
4. Tidak ada untungnya
5. Banyak anak banyak rejeki
6. Rasai atau banyak keturunan

Tabel.111.3.3.
Keuntungan Banyak Anak

1
2
3
4
5
6

287.
307.
47.
87.
47.

267.

14
15
2
4
2
13

127. dan belum tentu benar atau
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membawatempattempat dan sebagai namabermusyawarah
ke 1uarga.

ternyatakerugiananak membawaSedangkan banyak

biayaa1asanterbesar memberikan jawaban denganbagian
kehidupandai amekonomiatau lain nilaidengan kata

lainnyauntuk biaya sekolah dan biaya kehidupanseperti

anakmembesarkandianggap dai amcukup memberatkan

sehingga tidak heran kalau masalah biaya menempati urutan
banyaknyateratas dalam menanggapi masalah kerugian dari

anak .

Kategori 7.f

JUMLAH 50 1007.

T anggapan seperti
d i berikan pada tabel diatas menunj ukkan korelasiyang

yang positif dengan tabel 111.3.2 . yang mendukung konsep
dua anak cukup, dimana pada tabe1.III.3.5. 56 7. memi1 ih
jumlah ideal anak

walaupun peringkat kedua sebesar 267. menginginkanyang

1.Susah eengurus anak kecil
2. Banyak biaya
3. Tidak rugi
4. Kurang hansonis
5. Masa depan tak terjasin
6. Repot

Tabel.111.3.4.
Kerugian Banyak Anak

1
2
3
4
5

67. 
587. 
207.
87.
87.

3 
29 
10
4
4

yang seharusnya dimiliki dua orang saja

terhadap jumlah anak yang ideal
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anak sebanyak tiga orang.

7.Jumlah anak f

1007.JUMLAH 50

penelitianJumlah
trernyata dukungan denganbenar-benar mendapatkan

memperlihatkan 'sebesar 707. jawaban yang diberikan j um1ah

dua ke1aminjenis

artinya apapun jenis kelamin putri ataubaik itu

hanya sebagian kecil yakni

lebih127. dan 9 7. jenis kelamin pria atau putri dianggap
penting.

Komposisi anak f 7.
Putri < Putra 6 127.
Putri - Putra 35 707.
Putri > Putra 9 187.
JUMLAH 50 1007.

Seperti telah dijelaskan dimuka. keputusan akan
pemilihan alat KB selain dipengaruhi oleh nilai anak baik

T

Tabel.111.3.6.
Komposisi Jenis Kelamin Anak

28
13
6
3

2 
3
4 
5

567.
267.
127.
67.

anak ,

putra akan dianggap sama saja.

Ideal dua orang anak dalam

Tabel.III.3.5. Jumlah ideal anak

anak tersebut tidak terpengaruh oleh
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tidakekonomiitu psikologis, sosial, maupunsecara
setiapkarena hampirter1epas agama

a 1 atmempunyai pendapat yang tidak sama daiam penggunaan

kontrasepsi.
ini pengetahuan responden diharapkan akanDalam hal

mempengaruhi keputusan mereka dalam memilih alat KB mana

dilihatakansesuai, dibawahpada tabe 1. yang

bagaimana laranganpengetahuan responden akan agamanya

dalam menggunakan alat KB.

Pengetahuan Agama 7.■f

Agama Melarang 2 47.

Agama Tidak Melarang 48 967.

JUMLAH 50 1007.

Apa yang terlihat pada tabel di pengguna
KB ternyata hampir seluruhnya (967.) tidak mengetahui
adanya larangan KB dari agama yang dianutnya sedangkan
hanya sebagian kecil saja yang megetahui adanya larangan

agama terhadap penggunaan alat kontrasepsi.

III.4. Pemilihan Alat Kontrasepsi

Dalam suatu pasangan yang akan menggunakan alat KB
pengambilan keputusan untuk memilih alat kontrasepsi yang
akan dipakai sudah ten tu akan oleh

Tabel.III.3.7. Pengetahuan adanya 
Larangan Agama Terhadap Alat KB

dari norma agama,

atas para
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akanbahkanakan alat tersebutpengetahuan si pengguna
lagi kalau sipemakai mengetahui efek apalebih baik yang

suami—isteridiberikan dari alat tersebut. Disamping itu

dululebihterlebih membicarakanpenting lagi harus
digunakansebaiknyatentang alat kontrasepsi apa yang

dapatdengan tanggabegitu rumahkeharmonisanmaka

tercipta.

7.Jenis Kontrasepsi f

Dari alattabe 1 d i banyaknyaatas terlihat
kontrasepsi yang dapat dijadikan pilihan untuk digunakan.

pada tabel tersebut terlihat hampir setiap alat

kontrasepsi mereka kenal dengan baik khususnya pada alat-
alat sifatnya tradisional d imana Pil KByang non
menempati urutan teratas sebesar 887. dai am pengetahuan
responden akan jadi secangkan tempat kedua
Spiral sebesar 76 7. , Suntik 707. dan Kondom relatif
sedikit mereka mengetahui dan sedangkan IUD (67.) Sterils

(107.) , kecil apabi1 a
dibandingkan dengan alat alat KB lainnya.

Ada kemungkinan pengetahuan mereka akan alat KB

1.
2.
3.
4 .
5.
6.
7.

Tabel.111.4.1.
Pengetahuan Alat Kontrasepsi

707.
887.
767.
427.
67.

107.
27.

35
44
38
21
3
5
1

Suntik 
Pil KB 
Spiral 
Kondom 
IUD 
Steril
Susuk

alat KB,

dan Susuk mempunyai presentase yang
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atauberkaitan kebiasaan penggunaannyaerat dengan
alat-alattingkat mendapatkankemudahan

puskesmashal ini dapat dilihat padatersebut, program
kepadasering parayang

polaakseptornya, sehingga pola pemberian ini menjadikan

kebiasaan pada mereka.

7.Katagori f
787.Tahu 39

227.Tidak Tahu 11

JUMLAH 1007.50
L

Nampaknya alat-alat KB,selain mengetahui para

responden pun cukup baik mengetahui cara menggunakan alat

alat
tersebut sedangkan mengetahuiselebihnya 227. tidak

besarnya pengetahuan mereka terhadap alat—
a 1 at kontrasepsi tersebut nampaknya berkaitan dengan
mudahnya mendapatkan alat-alat tersebut.

Tabel III.4.3 menunjukkan pengetahuan dan k e t i d a k
tahuan akan efek samping dari alat-alat KB, kedua-duanya
hampir atau berimbang d imana 527. mengatakansama

mengetahui efek samping dari alat kontrasepsi tersebut
sedangkan adai ah
487. menyatakan tidak mengetahui.

Tabel.III.4.2. Pengetahuan 
Penggunaan Alat Kontrasepsi

pengunaannya,

sisanya yang bisa dibilang hampir sama

KB tersebut yakni sebesar 787. mengetahui penggunaan

memberikan Pil KB atau Suntik
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7.Katagori f
527.Tahu 26
487.Tidak Tahu 24

1007.JUMLAH 50

ten tusudahUn tuk melakukan suatuKB pasangan
berbagaidigunakanmemi1 ih un tukalat apa yang cocok

wilayahpilihan tersedia, pada sampelmacam
ini responden yang ber KB kebanyakan menggunakan suntikan

Yang Dipakai
7.Alat Kontrasepsi f

JUMLAH 50

yakni sebesar 627., sedangkan sisanya mempunyai persentasi

yang kecil seperti Steril KB (167.), dan Spiral
(87.) sedangkan caitus interuptus sebenarnya bukan alat
kontrasepsi melainkan hanya suatu bentuk metode saja dan
yang menggunakan metode ini hanya satu orang saja (27.) .

Tabel.111.4.4.
Alat Kontrasepsi

Tabel.III.4.3. Pengetahuan Efek 
Samping Alat Kontrasepsi

27.
627.
127.
167.
87.

1
31
6
8
4

Coitus interup
Suntik
Steri1
Pil KB
Spiral

1007.

(127.), Pil

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995



57

Katagori 7.f

Membicarakan 967.49

Tidak Membicarakan 47.2

JUMLAH 1007.50

ternyataDalam kontrasepsimempergunakan alat
hampir seluruh menggunakanresponden (967.) sebe1um
terlebih dahu1u kecilmembicarakannya, hanya sebagian

sa j a ( 47.) tidak membicarakan denganyang pasangannya,
nampak pemilihan alat kontrasepsi di atas memperlihatkan
k a 1 au pasangan tersebut mempunyai kesadaran akanpara

pentingnya komunikasi, dengan begitu d i harapkan sega1 a
prob1ema yanng berkaitan dengan alat KB tersebut dapat

Tabel.111.4.5.
Komunikasi Alat KB Dengan Pasangan

mudah teratasi tanpa merugikan satu pihak saja.
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BAB IV
Faktor—Faktor Yang Mempengaruhi

Pemilihan Alat Kontrasepsi

Pada hubunganbab mengenaiini akan d ij abarkan
mempengaruhiantar variabe1 akandiperkirakanyang

alatpengambi1ar keputusan didalam pemilihan penggunaan
kekontrasepsi. •faktor tersebut akan disajikanFaktor

dalam bentuk tabel silang.

variabe1Dai am duamengana1isa tabel

dinyatakan adanyaberhubungan apabila
j p e r u t'a h an dalam nilai katagori variabel yang satu akan

■ .diikuti pu 1 a variabe1dengan perubahan nilai katagori

Adanya sel-sel kosong dari tabe 1beberapa pada
bivar iat seperti teriihat nantinya halyang
dikarenakan seperti terlalu 1uasnya
ke 1 as terbagi (variabel pilihan alat kontrasepsi)yang

ha 1 ini menngakibatkan kurangya gambaran yang jelas dan

Tu1isan akan. memberikan gambaran bagaimana
pemi1ihan alat kontrasepsi dipengaruhi oleh berbagai

nilai dan

35.Manaee Halo, Sri Tresnoningtias. Metode Penelitian Masyarakat, (PAU IS UI), h.216.

36.Zanten, Oo.Cit.,h.36.
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bivariat,

1 ainnya

sederhana dan mengandung banyaknya keterangan'*'6

adanya "kekurangan"

macam kondisi sosial ekonomi serta agama maupun

satu sama lain,

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995



tu juantentang anak. Sesuai dengannorma

bagian ini akan memuat tentang pemilihan alat kontrasepsi

ada.melalui pengaruh-pengaruh variabel yang
itu maka penulisan ini akan dibagi kedalam :Un tuk

pemi1ihanKondisi Sosial Ekonomi terhadap1. Pengaruh
alat kontrasepsi :

alatpemi1 i hanterhadapPengaruh Pendidikana.

kontrasepsi.

alatpemi1 i hanb. Pengaruh terhadapF'eker j aan

kontrasepsi.
•pemi1 i han alatc. Pengaruh terhadapPenghasilan

kon trasepsi.

alatpemi1ihan2. Pengaruh terhadapNilai Anak

kontrasepsi :
terhadapPengaruh nilai anakpentingnyaa.

pemilihan alat kontrasepsi.
ideal/diinginkanb. Pengaruh j um1ah anak yang

terhadap pemilihan alat kontrasepsi.

3. Pengetahuan alatAgama terhadapNorma

kontrasepsi

a. Pengaruh pengetahuan larangantentang agama

terhadap pemilihan alat kontrasepsi.

Afiliasi agama yang dianut dengan pemilihan alatb.

kontrasepsi.
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pemi1ihan4. F'engaruh komunikasi suami isteri dengan

alat kontrasepsi.

PemilihanIV.1. Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Terhadap
Alat Kontrasepsi.

sosial ekonomi yang dimaksud disini akanKondisi
danpersatud i deskripsikan satuatau dij abarkan
alatpemi1 i hand i terangkan hubungannya dengan

kontraseosi.

Pilihan Alat Kontrasepsi
T ota 1

SpiralPilSuntik Steril

I

JUMLAH
i

Dari tabel diatas terlihat bahwa dai am pemi 1 iha.n
alat d igunakenyang

i

Tingkat 
F'end id i kan

Tidak
Seko1 ah

1
(27.)

6 
(127.)

1
( 57.)
(257.)

4
( 87.)

3
(67.)

14
(287.)

50 
100/.

S D
(T amat)

S M A
(T amat)

1 
(7,17.)
( 1007.)

7
( 53,87.)
( 22,67.)

10
(71,47.)
( 32,37.)

1
( 33,37.)
( 16,77.)

3
(15,07.)
( 507.)

2 
(15,47.) 
( 33,37.)

8 
(167.)

S M P
(Tamat)

2
( 10.07.)
(257.)

20
(407. »

2
( 66,77.)
( 50,07.)

14
(707.) 
(45,27.)

3 
(23,17.) 
( 37,57.)

13
(267.)

31
(627.)

3 
(21,47.) 
( 37,57.)

1
( 7,77.)
(257.)

Tabel.IV.1.1. Pengaruh Pendidikan Suami 
Terhadap Pilihan Alat KB

r 7I Co j. tus

kontrasepsi, jumlah yang terbanyak
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Padaadalah ( 627.) .kontrasepsi suntik sebanyak 31 buah
Sekolahmereka dengan tingkat pendidikan sampai dengan

Dasar terdapat pemakaian alat suntik yang tinggi yaitu 14
pendidikannyatingkat( 607.) . Pada merekaorang yang

alatpemakaiant i n g k a t Sekolah PertamaMenengah
padaterdapatkontrasepsi Jugaterbanyakyang

sedangkankontrasepsi ( 53,87.) ,suntik sebesar 7 orang
pemakaianmereka terdapatberpendidikan SNA jugayang

(71,47.) .alat suntik yang tinggi sebanyak 10 orang
hubunganPengujian statistik memperlihatkan adanya

an tar signifikansivariabe1 d iatas. Dengan
d i perolehmakasebesar 0,05 dan titik penolakan 21,03

titik pengamatan berdasarkan Pearson Chi- Sguare sebesar

H o23,91 d imanapenolakanberada dalam wilayahyang

tersebutditolak, variabe1menunjukkan antar
menunj uk kan al phapadaadanya hubungan yang signifikan

0,05. Kekuatan hubungan antara kedua tersebutvariabe1

diukur 0,37berdasarkan C Cramer didapat sebesar yang

berarti bahwa terdapat hubungan walaupun lemah.
Dari tabel tidakyang

diperkirakan sebelumnya yaitu memakaimereka yang

clat/metode kontrasepsi tradisionil dimana responden itu

mengatakan memakai kontrasepsi dengan melakukan perbuatan
terputus. Ketika ditanyakan merekasenggama mengapa

memi1 i h kontrasepsi dengan resiko kegagalan yang tinggi
tersebut karena mereka beranggapan kesangsianbahwa

mereka terhadap boleh tidaknya pemakaian yang berupa, alat

diatas muncul sebuah data
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untukperlubab pembahasan selanjutnya penulis merasa
terhadapmemasukkan variabel nilaiten tang agama

pemilihan alat kontrasepsi.
istriDari pendidikantabel pengaruhtentang

respondenterhadap terlihatpemilihan alat kontrasepsi
berpendidikandidapat terbanyak dari merekayang yang

Sekolah Dasar 34 (687.) dari keseluruhan jumlah paraorang

SNAisteri berpendidikandidata. Sedangkanyang yang
terdapat karenahanya in i disebabkan4 Halorang.
penelitian kasusmengambi1 paca

juga dengan adanya tingkat pendidikan yang rendah.

Pilihan Alat Kontrasepsi
Total

Coitus Suntik Steril Pil Spira1
S D

SMP

S M A

J

Kecenderungan terhadap pemilihan alat kontrasepsi

T i n g k a t 
Pendidikan

Tabel.IV. i.2. Pengaruh Pendidikan Isteri 
Terhadap Pemilihan Alat Kontrasepsi

1 
(27.)

9 
(757.) 
(297.)

6
( 127.) 

j_________

8 
( 167.)
_______

4 
(87.)

4 
(87.)

6
( 17,67.)
(1007.)

6 
(17,67.) 
(757.)

2
( 16.77.)
(257.)

34 
( 687.)

50 
1007.

1
(2,97.)
(1007.)

18 
( 52,97.) 
(58,17.)

3 
( 8,87.) 
(757.)

4
( 1007.)
( 12,97.)

1 
( 8,37.) 
(257.)

31 
(627.)

12 
(247.)

dilakukan dengan 
masyarakat yang berpenghasilan

JUMLAH 
__________

rendah yang mana dicirikan

bagi agamanya masih simpang siur. Untuk itulah nanti pada
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seperti pada tabel di atas pada isteri yang pendidikannya
alatrendah tidak bentuksatumenunjukkan pada

kontrasepsi tertentu danmelainkan beragam penggunaan

alat kontrasepsi yang terbesar adalah pada suntik, namun

pada isteri yang berpendidikan SMP alat kontrasepsi yang

digunakan hanya tiga jenis dan yang paling banyak dipakai

pada tingkat pendidikan ini adalah suntik.
kontrasepsiDari alatkese1uruhan jenis yang

ataud igunakan terbanyaksuntik menempati urutan yang
merupakaninidengan kata suntiklain , ber KB dengan

j enj angpilihan lapisanpopuler dar i set iapiyang

pendidikan isteri.
akanPenguj ian diatasvariabe1statistik antar

Dengan signifikansi peneliti 0,05.dilakukan d i bawah ini.

dan titik pengamatanpenolakan 15,51 titikdiperoleh
6,054. teriihatDengan titik pengamatan tersebut maka

ini berarti bahwa an tara
variabe 1 pendidikan isteri tidak ada, hubungannya dengan
variabe1 pemilihan alat kontrasepsi.

Mengenai hubungan antara jenis pekerjaan suami akan
diuj i mengadakandengan statistik. Penguj ian

statistik menunj ukkan bahwa dengan signifikansi
penel itian 0.05 dan titik penolakan 9,49sebesar maka
d i pero1eh titik pengamatan 4,15 Dengan titik pengamatan
diatas maka secara uji statistik tidak ada signifikansi
antara variabel jenis pekerjaan suami dengan pemi1ihan

bahwa Ho diterima yang mana hal
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alat kontrasepsi.

Pilihan Alat Kontrasepsi
Total

SpiralPilCoitus Suntik Steril
Wiraswasta

JUMLAH

bahwatersebut memperlihatkanDari tabe 1 d iatas
Wiraswastaresponden dengan jenis pekerjaan penggunaan

lebihalat' kontrasepsi jenis suntik digunakan
pegawaipokerjaandemikian j en i spu 1 a mereka dengan

peng hasi 1an akanvariabel tingkatmelihat
Merekad ij e 1 askan IV.1.4.berdasarkan tabe 1 yang

160.000 terbanyakberpendidikan kurang dari Rp.

kontrasepsi Sedangkanmenggunakan suntik. penggunaaan

alat kontrasepsi secara steril tidak terdapat yang mana

disebabkan lebihkarena pengeluaran biaya harusyang

untuk menggunakan alat tersebut.

Rp.160.001-Pada mereka dengan tingkat pengeluaran

Rp 340.000 kontrasepsi yang dipe.kai t.er banyak adai ah

kontrasepsi suntik. Demikian pula merekadengan yang

diatas 340.0OO 'kontrasepsiberpeng hasi1an Rp suntik

swasta.
Da 1 am

Jenis
Pekerj aan

Feg awai 
Swasta

Tabel.IV.1.3. Jenis Pekerjaan Suami Terhadap 
Pemilihan Alat Kontrasepsi

1
(27.)

6 
(127.)

8 
(167.)

4
( 87.)

5C
1007.

3
( 10,77.)
( 507.)

3
( 13.67.
(757.)

22 
(447.)

6 
(21,47.) 
(757.)

1
( 4,57.)
( 1007.)

2
(9,17.)
(257.)

3
(13,67.)
( 507.)

31 .
( 627.)

1S 
(64,37.) 
( 58,17.)

1 
( 3,67.) 
(257.)

28
( 567. )

13
(59.17.)
(41,97.)

banya k,
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terpakai paling banyak.

Pilihan Alat Kontrasepsi
Total

SpiralCoitus Suntik Steril

> 340.(+1)

JUMLAH

Sedangkan terdapatkontrasepsi jenis steril hanya

pada mereka yang berpenghasilan diatas Rp. 160.000 Hal

ini disebabkan karena segi biaya cukup diperhatikan oleh
responden d ida1am alatmenen tukan j en i ssuatu
kontrasepsi.

Dengan pengujian statistik yang d i 1 akukan d imana

signifikansi penelitian sebesar 0,05 dan titik peno1 akan

51 diperoleh titik pengamatan 16,84. Dengan demikian
maka dapat dikatakan bahwa antara dua variabel tersebut
(variabel tingkat pengeluaran responden dengan pemi1 i han

alat kontrasepsi) terdapat adanya hubungan.

Tabel.IV.1.4. Tingkat Penghasilan Responden 
Terhadap Pemilihan Alat Kontrasepsi

1
(27.)

6 
(127.)

8 
(167.)

3 
( 27,37.) 
(757.)

4 
( 87.)

1
( 107.)
( 1007.)

1 
(9,17.) 
( 12,57.)

Tingkat 
Penghasi1- 
an
(000)

7
(707.)
( 22,67.)

7 
(24,17.) 
( 87,57.

50 .
100%

11 
(227.)

2
( 207.)
( 33,37.)

1 
( 3,47.) 
(257.)

10 .
(207.)

160.(+1) 
340.

7
( 63,67.)
( 22,67.)

17
( 58,67.)
( 54,87.)

4
( 13,87.) 
( 66,77.)

31 
(627.)

29
( 587.)

< 160.

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995



66

Ter hadapAgamaNorma

nilaibagian ini akan dilihat pengaruh dariDa 1 am
tentang anak serta norma yang berhubungan dengan agama

terhadap pemilihan alat kontrasepsi.

Pilihan Alat Kontrasepsi
T ota 1

Spi ra1Coitus Suntik Steril

JUMLAH

kontrasepsi. Berdasarkan uji statistik d i lakukanyang
terdapat adanya hubungan antara keduanya. Diduga □ ahwa

nilai terhadap anak hanya akan berpengaruh terhadap suatu

keluarga untuk menambah jumlah anak atau tidak sedangkan
un tuk pemilihan alat kontrasepsi hanya akan dipengaruhi
oleh faktor yang telah dianalisa diatas yaitu jika jumlah

Nilai 
Ekonomis

Nilai
Anak

Ni 1 ai 
Sosial

Tabel.IV.2.1. Nilai Anak Terhadap 
Pemilihan Alat Kontrasepsi

9 
(757.) 
(297.)

6 
(127.)

8 
(167.)

4 
(E7.)

50
1007.

si 1ang 
alat

6 
(127.)

Nilai 
Psikolo­
gis

4 
(12,57.) 
( 1C07.)

(647.)
1 

(3,17.)
( 1007.)

6 
( 18,87.) 
( 1007.)

3 
(257.) 
( 377.)

4
( 66,77.)
(12,97.)

2
( 33,37.) 
(257.)

12 
(247.)

1
(27.)

31
( 627.)

3 
(9,47.) 
( 37,57.)

18
( 56,37.)
( 58,17.)

IV.2.1 diatasakan terlihat tabel 
nilai anak terhadap pemilihan

IV.2. Pengaruh Nilai Anak dan 
Pemilihan Alat Kontrasepsi

Pada tabel
antara pengaruh
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anak yang dimiliki sudah mencapai besaran tertentu. Jika
anak dianggap memiliki suatu jenis nilai makatertentu
hanya akan mengakibatkan keinginan untuk menambah j um1ah

anak perhitungansaja, ha 1 ini ditunjukkan dengan

statistik hubunganCramer sebesar 0,31 yang berarti ada
antara variabel keduanya walaupun lemah.

j um1ahSeperti bahwatelah disebutkan tadiyang
pemi1 i hananak yang diinginkan akan berpengaruh terhadap

alat d i lakukankontrasepsi . statistikDari u j i yang
ditentukandimana ditentukan penelitiansignifikansi

titiksebesar 0,05 dan titik penolakan diperoleh15,51
Hipotesapengamatan berartisebesar 35,82 yang bahwa

tidak ada hubungan (Ho) antara keduanya berada di daerah
variabe1to 1 akan sehingga terdapat ada hubungan antara

j um1 ah pemi1 i hananak variabe1yang diinginkan dengan
alat variabe1. kontrasepsi. diantara keduaHubungan
tersebut lemah Cramerseperti olehditunj ukkanyang
sebesar 0,49.

Hubungan dua dar i tabe 1variabe1 ter1 i hat
si 1ang yang menampilkan bahwa mereka (neng ing inkanyang

jumlah anak 2-3 orang terbanyak masih memilih kontrasepsi

suntik.

Hal berbeda dengan mereka menginginkanyang

anak dalam jumlah 4-5 orang mereka tidak, lagi menggunakan

kontrasepsi suntik sebagai kontrasepsi yang dipakai akan

tetapi lebih banyak menggunakan kontrasepsi steril dan
karena merekaspiral. Hal dapat terj ad i te 1 ah
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mempunyai j unilah sesuaitelahanak, dengan jumlah yang
dengan keinginannya. datagambaranUntuk itulah dari

d iatas lemahmaka memang terlihat adanya hubungan yang
alatantara jumlah anak yang diinginkan dengan pemilihan

kontrasepsi.

Tabel.

Pilihan Alat Kontrasepsi
Total

Coi tus SpiralPilSuntik Steril

2 Anak

3 Anak

4 Anak

5 Anak

JUMLAH

Dari data terlihat bahwa mereka masihyang

menginginkan jumlah anak 4-5 orang tidak lagi menggunakan

kontrasepsi suntik akan tetapi kontrasepsimer ggunakan

steril dan spiral yang dianggap lebih efektif.

Pada tabel.IV.2.3. di atas tersebut mengetengahkan

pengetahuan non

Jum1ah 
Anak Yang 
Dinginkan

IV.2.2. Pengaruh Jumlah Anak Yang Diinginkan 
Terhadap Pemilihan Alat Kontrasepsi

1
(27.)

31 
(627.)

6 
(127.)

8
( 167.)

4 
(87.)

3
(67.)

50
1007.

8 
(61,57.) 
(25,87.)

2 
( 33,37.) 
( 6,57.)

3 
(23,17.) 
( 37,57.)

5 
(17,97.) 
( 62,57.)

1 
(3,67.) 
(257.)

1 
(7,77.) 
(257.)

2
( 66,77.)
( 507.)

6
( 127.)

1 
16,77. 
( 1007.)

1
( 7,77.)
(16,77.)

“T

( 507.)
( 507.)

20 ■
(71,47.)
( 64,57.)

1
(33.37.) 
(3,27.)

13 
( 267.)

28 
( 567.)

2 
(7,17.) 
( 33,37.)

Islam akan larangan penggunaan alat kontrasepsi dari data

mereka baik itu yang beragama Islam dan
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d iatas tersebut terlihat bahwa mengetahui bahwayang

i tu melarang hanya berjumlah dua orang 47.atauagama

sedangkan sebagian besar atau 96% tidak mengetahui bahwa

agama mereka melarang penggunaan alat kontrasepsi.

Pilihan Alat Kontrasepsi
Total

Coitus SpiralSuntik Steril Pil
Me1 arang 2

JUMLAH

VariabelNampak bahwa ada korelasi diantara kedua
alatdimana mayoritas mereka (967.) menggunakantersebut

merekadan lebih bervariasi sedangkan bagikontrasepsi

tidakmengetahui adanya larangan memangagamayang

kontrasepsi yang jelas-jelas dilarangmenggunakan agama

seperti steril.

Pengujian secara statistik dilakukan untuk melihat

Denganhubungan keduanyavariabelantara

penolakan sebesar0,05 dan titiksignifikansi sebesar

demikianDengan9,49 diperoleh titik pengamatan 24,79.

berarti terdapat adanya hubungan antara variabel larangan

agama dengan pemilihan alat kontrasepsi.

Tidak 
Melarang

Larangan 
Agama

Tabel.IV.2.3. Larangan Agama Terhadap 
Pemilihan Alat Kontrasepsi

1
(27.)

6 
(127.)

3 
(167.)

4
(87.)

50 
1007.

48 
(967.)

1 
( 507.) 
(1007.)

8 
(16,77.) 
( 1007.)

1 
( 507.) 
(3.27.)

30
( 62,57.)
( 96,87.)

6 
(12,57.) 
( 1007.)

4
( 8,37.)
( 1007.)

31 
(627.)
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Pilihan Alat Kontrasepsi
Total

Coi tus Suntik SpiralSteril Pil

Isi am

I
Non Isi am

JUMLAH

adadata apakahdiuj iIV.2.4 akantabe1.Dari

Untuktersebut.variabelhubungan d ian tara kedua

chidilakukan uji statistik denganmen j awabnya sguare.

titikdan0,05Dengan al pha sebesarmenetapkan
sebesarpengamatan9,49 maka diperoleh titikpenolakan

menyatakanKarenanya ini berarti Ho diterima yang2,34.
variabelhubungan antarabahwa tidak ada yangagama

dengan pilihan kontrasepsi.dianut
danPerbedaan non

alatIsi am bisa penggunaan

seperti terlihat pada tabel di ataskontrasepsi secara

dapatSteri1 baruprosentase. padaHanya penggunaan

Islamdimana pada penganutd i 1 i hat perbedaannya, agam

sedikit yang melakukan sterilisasi dibanding denganlebih
meganutIslam ada kemungkinan bagi mereka yangyang non

me1 akukanislam mengetahui adanya larangan denganagama

Agama Yang 
Dianut

1 
(27.)

6 
(127.)

8 
(167.)

4
(87.)

3 
(8,17.) 

( 507.)

6 
(16.27.) 
(757.)

1
( 2,77.)
( 1007.)

2 
(15.47.) 
(257.)

13 
j (267.)

3 
(23,17.) 
( 507.)

50 
1007.

t 
I

1
( 7,77.)
(257.)

24
(64,97.)
(77,47.)

31 
(627.)

7
( 53,87.)
( 22,67.)

3 l 37
(8,17.) 1(747.)
(757.)

Tabel.IV.2.4. Agama Yang Dianut Dan 
Pemilihan Terhadap Alat Kontrasepsi

agama yang dianut antara Islam

dikatakan hampir sama dalam
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steri 1isasi.

Seperti adanya fatwa yang dikeluarkan oleh PB NU

dimana tidak, diperbolehkan merusak atau mgmenghi1angkan

bagian tubuh suami ataupun isteri maka fungsipematian

keturunan atau diharamkan.reproduksi dilarang atau
Kecenderungan responden Islamberagamayang

mengenaimenunj ukkan bahwa setidak-tidaknya fatwa

konsepsi cukup diperhatikan.

AlatIV.3. PemilihanPeran Komunikasi Terhadap

Kontrasepsi

Komun i kasi pemilihan a) atterhadappasangan
me1akukankontrasepsi yang'd i katagorikan antara

dengan yang tidak melakukan komunikasi, padakomunikasi

sepertimelakukan komunikasi nampak lebih variatifyang

Sedangkan yang tidak melakukanterlihat pada tabel.IV.3.
disini hanya dua penggunaan yakni sterilkomunikasi can

spiral.
danantara yang mengkomunikasikanPerbedaan yang

terbesarnyatidak prosentasedapat dilihat pada bagian

bagidari tersebut.kontrasepsipi1ihan alat yang

terbesarbagianalat kontrasepsi tersebutmembicarakan

memilih alat suntik (64,67.) sedangkan sisanya menggunakan

alat kontrasepsi lainnya seperti terlihat di bawah ini.
terlihatmakastatistik yang dilakukanDari

peno1 akanbahwa titikdan0,05dengan signifikansi

sebesar 9,49 terdapat titik pengamatan sebesar 8,77 maka
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d i katakandapat tidak adanya hubungan variabelantara

mereka yang mengkomunikasikan dengan terhadappasangan
pemilihan alat kontrasepsi.

Data ditemukan disimpulkan bahwadapatyang

didaerah penelitian, tidak; antaraterdapat hubungan

mereka membicarakan persoalan kontrasepsi denganyang

pasangannya dengan mereka yang tidak membicarakan dengan

suami/isteri terhadap pemilihan alat kontrasepsi.

Tabel.

Pilihan Alat Kontrasepsi
Total

Coi tus SpiralPilSuntik Steril

Ya

Tidak

JUMLAH

IV.4. KESIMPULAN

bagi suatupenambahan kelahiranPembatasan atau

keluarga dari suatuakan bergantung kepada kepentingan

alatkeluarga. pemi1ihanDa 1 am pemutusan penggunaan

kontrasepsi yang akan dipakai pasangan suami-isteri akan

merekadihadapkan pada sej umlah kondisi dan nilai yang

miliki .

alatdenganakan berkaitanPembatasan kelahiran

1 
(27.)

IV.3. Peran Komunikasi Terhadap 
Pemilihan Alat Kontrasepsi

6 
(127.)

8 
(167.)

4 
(87.)

50 
1007.

48 
(967.)

2 
(47.)

Komuni kasi 
Dengan 
Pasangan

5 
(10,47.) 
( 8337.)

1 
( 507.) 
(257.)

3 
(6,37.) 
(757.)

1 
(507.) 
(16,77.)

1 
(2,17.) 
(1007.)

B 
(16,77.) 
(1007.)

31 
(627.)

31 
(64,67.) 
(1007.)
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yang dipakai untuk, mencegah jangan sampai terjadi adanya

pembuahan akan mengakibatkan Proseskehamilan.yang

pengambilan keputusan yang diambil tentu saja tidak lepas

kaitannya dari faktor sosial ekonomi serta nilai tentang

anak agama yang mereka anut. Faktor lain yang

dimasukkanturut kedalamnya faktoradalah tentang

komunikasi antar pasangan.

Tingkat pendidikan formal yang diperoleh suami atau

istri tentu saja akan memutuskanberpengaruh didalam

pengambilan keputusan penggunaan alat kontrasepsi. Da 1 am

memi1 ihkon teks akanpene1 i tian ini suami atau istri
saj atentudipakaimenggunakan alat kontrasepsi yang

d i ten tukan d angansesuaioleh berfikir yangproses

tingkatan pendidikannya. •

dengan lingkungan pekerj aanDemikian pula yang

digelutinya dianggap turut memberikan sumbangan terhadap

untuk penentuan tentang alat kontrasepsipernik i ran yang

dipakai.

dariadanya laranganPengetahuan tentang agama

pertimbanganyang dianutnya akan menjadikan suatuagama

akanmenentukan jenis kontrasepsitertentu untuk yang

merekaini dijelaskan dengan . mengertinyad i pakai. Hal

kontrasepsibahwa menggunakanmereka melarangagama

larangantertentu. adanyaMereka yang tidak mengetahui

tidaksaj atentuterhadap kontrasepsi tertentuagama

kepoutusannyapengambilanmenj ad ikan hambatan didalam

tertentu.kontrasepsiuntuk j enismenggunakan

dan norma

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995



74

Berdasarkan hasil penelitian di desa Pamulang Barat
tentang faktor faktor yang mempengaruhi pengambilan alat

kontrasepsi • d iketemukan kenyataan-kenyataan sebagai
berikut; ten tang kondisi sosial ekonomi adayang

ke dai amdij abarkan dij abarkan pendidikan,ke dalam
pekerjaan.

alatTingkat pendidikan suami dalam pemi1ihan

walaupunkontrasepsi ternyatamenunjukkan adanya pengaruh

digunakan,terhadap pilihan alat kontrasepsi yang1 emah

tidakisterisedangkan pendidikanpengaruh tingkat

menunjukkan adanya hubungan mempengaruhi.

kontrasepsi.alatad anya di dalam penggunaanpengaruh

SekolahpendidikantingkatDa'-i temuan

sampai denganDasar, bahkanMenengah PertamaSekolah

tidakAtasberpendidikan Sekolah Menengahmereka yang

kecenderungan untuk menggunakan suatu j enismenunjukkan

kontrasepsi tertentu.

terhadapsuamipekerj aanHubungan jenisantara

sebagaipekerj aankontrasepsi baik itupemi1 i han alat

diketemukantidakberusaha sendiripegawai maupun yang

adanya hubungan.

penghasilanvariabelDai am antarahubungan

esponden dengan pemilihan alat kontrasepsi, pada tingkat

hargaoengeluaran yang rendah ternyata faktor biaya atau

masyarakat desaalat kontrasepsi’ (steril) membuatdari

lebihmemenggunakannya, kontrasepsi yang bernilaitidak

f

Tingkat pendidikan isteri juga tidak memperlihatkan

penghasi1an,

yang ada baik
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maha 1 ini hanya digunakan ditingkat penghasilan diatasnya
tingkatyaitu penghasilan kedua yakni orang yang

berpenghasilann Rp 160.000 ke atas.

T emuan mengenai pemilihan alat kontrasepsi yang
efektif yaitu steril serta penggunaan suntik yang besar
d i temu kan pada mereka yang telah mempunyai jumlah anak
d iatas 4 Variabel Jumlah d imi1ikaianakorang. yang

mempengaruhi terhadap pemilihan kontrasepsi.alat

Ternyata semakin banyak dimilikij umlah anak yang

kontrasepsik.ecen d erun gan j enismereka akan memi1 ih

steri1 dan suntik.

Mengenai Nilai anakf a k t o r- f a k t o r tentang

ditemukan bahwa anakhanya pengaruh dari Jumlah yang

diinginkan akansa j a yang akan menyebabkan seseorang

lebih Jeniskontrasepsi.cenderung untuk menggunakan

kontrasepsi terlalutidakditemukandipilihyang
kontrasepsimenunjukkan j eniskecenderungan pada

2Baik pada mereka yang mempunyai jumlah anaktertentu.

ataupun tetapmerekaterj adi3 k ec en d e run gan yang
merekamenggunakan kontrasepsi suntik dan pil. Baru pada

diatasnyamempunyai. j umlah anakyang penggunaan

(efektif)spiralsteril ataupun yang

menduduki penggunaan paling banyak.

penelitian ini ditemukan data bahwa penggunaanDari

alat kontrasepsi suntik menduduki jumlah penggunaan yang

pil.kontrasepsipaling olehbanyak disusul kemudian
ditentukan ternyataFaktor—faktor telahdi luar yang
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besar diberperan masyarakat ciridengan yang

berpenghasi1an rendah yaitu faktor penyebaran informasi

serta ketersediaan alat-alat oleh para petugas PLKB baik

d i Pos-pos Yanduitu ataupun di Puskesmas lebih

mempengaruhi untuk hanyamenggunakanseseorang

kontrasepsi suntik ataupun kontrasepsi pil.

Pengaruh pengetahuan adanya larangan akanagama

menyebabkan seseorang untuk menghindari pemakaian j enis

alat kontrasepsi yang dilarang oleh agama. Mereka yang

mengetahui adanya larangan agama terhadap pemakaiant i d a k

memilihalat kontrasepsi tertentu cenderung untuk tidak 

penggunaan jenis kontrasepsi yang dipakainya.
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DAFTAR PERTANYAAN

Identitas Responden.I .

Nomor responden :1.

suami2. Agama

isteri 

Alamat tempat tinggal :3.

a.

Kelurahan : b .

tahun4. Usia suami 

tahun.isteri 

5. Pendidikan tertinggi yang pernah dicapai suami :

Tidak sekolaha.

RT/Rw : 
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Sekolah Dasar tamatb.

Sekolah Lanjutan F'ertama tamata .

Sekolah Lanjutan Atas tanatd .

Pendidikan ter-tinggi yang pernah dicapai isteri :6.

Tidak sekolaha .

Sekolah Dasar tamatb .

Sekolah Lanjutan F'ertama tamatc .

Sekolah Lanjutan Atas tamat.d .

Berapa jumlah anak yang anda miliki ?7 .

oranga.

b. Perempuan : orang

Laki-laki :
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skonomi rumah tangga.KeadaanII .

fipakah pekerjaan utama suami ?1.

Tidak bekerjaa.

b. Bekerj a ( sebutkan jenis pekerjaannya) ...

Selain ipekerjfean utama, apakah suami ibu mempunyai'P

pekerjaan lain ?

Ya ada b'. Tidak adaa.

4. K a 1 a u sebutkan jenis pekerjaan sambilan/a,

5. Berapa jumlah penghasilan yang diterima ?

Rp.

Apakah ibu turut membantu suami dalam mencari nafkah ?6.

t). Tidak bekerjaY a, bekerj aa .

7. Kalau sebutkan jenis pekerjaan ibu

menerima jahitanb.m e m b u k a warunga.

membuat kuec .
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sebutkan d .

Berapa besarnya uang yang ibu terima dari pekerjaan itu3.

hari / minggu. / bulan.Rp 

Apakah anak-anak tuanyaanda turut membantu9. orang

dalam mencari nafkah ?

Ya b. Tidaka.

sebutkan jenis pekerjaaanyaKa 1 au10.

berdagang.korana .

b . menyemir sepatu

menjadi kenek angkutan umumc .

d . sebutkan 

11. Berapa besarnya uang yang diterima anak-anak ibu dari

Rp. 

ya,

lainnya,

lainnya.

pekerjaan tersebut ?

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995



III.Nilai dan Norma Yang Dianut

III-A.

Kebanyakan pasangan pria dan wanita cepat atau lambat1.

berkeluarga. Menurut anda, apakahakan bagipenting

sebuah keluarga untuk mempunyai anak ? Mengapa ?

Penting, karena 

karena 

J awaban

apa keuntungan dan kerugian bila mempun-Menurut anda.2.

yai anak banyak ?

Keuntungannya : 

Kerugiannya 

Berapa jumlah anak yang menurut anda baik untuk sebuah3.

lain : 

Tidak penting,

Nilai Pin a k
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orang

Alasannya :

Berapa jumlah anak laki-laki yang anda inginkan ?4.

orang

5. Berapa jumlah anak perempuan yang anda inginkan ?

orang

III . B . Norma Agama

kontrasepsiAgama Anda melarang pemakaian alat1. Apakah

tertentu ?

Ya Tidakb.a.

digunakan2. Jika alat kontrasepsi apa yang dilarangYa,

daiam agama anda tersebut ?

Jumlah anak :
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IV. Pengetahuan Alat Kontrasepsi

Sebutkan jenis kontrasepsi yang anda. ketahui1 .

1 

2 

77 

anda sebutkan tadi mana yang menurut anda»2.

paling baik/ nyaman ?yang

dari alatakibat71 Apa k a h mengetahuianda sampmgan

kontrasepsi tersebut ?

alatmengggunakan4. Apakah mengetahuia n d a cara

kontrasepsi tersebut ?

5. Apakah anda pernah membicarakan alat kontrasepsi dengan

pasangan anda ?

Ya Tidakb.a.

Dari apa yan.g
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Dalam menggunakan alat tersebut apakah terlebih dahulu6 .

dibicarakan dengan pasangan anda ?

Ya b. Tidaka.

Apakah anda menerima putusan dengan rasa senang jika

pasangan anda yang menentukan

Pada akhirnya siapakah yang menentukan/ memutuskan peng-9.

gunaan alat kontrasepsi tersebut ?

IsteriSuami b.a.

Bersamac . sama
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Pendidikan Suami by ALTKB Pilihan Alat KBEDSUAMI

Pege 1 of 1ALTKB

Coitus Suntik SpiralSteril Pil

2.00 5.001.00 3.00 4.00
EDSUAMI

2.00
Tamat SD

3.00
Tamat SMP

4.00
Tamat SMA

SagnificanceDFChi-Sguare Value

f or

20 ( 85.0’.')17 OF

Val/ASEOASE1Stetistic Value

D :

•4 VAL/ASEO is a t-value based on a normal approximation. ia the significanceas

dependent
dependent

dependent
dependent

dependent 
dependent

dependent
dependent

P.ow
Total

Phi
Cramer1 s V
Contingency Coefficient

Column
Total

dependent 
dependent

Approzimete 
Significance

.10607 »4

.13658 «4

14
70.0
45.2
28.0

7
53.8
22.6
14.0

31
62.0

23.91709
20.71014
2.62133

18639
-.15573
-.28185

-.18551
-.20534
-.16918

.69163

.39932

.56884

.10204

.10000

.10526

.46135

.44727

.09364

.11638

.17504

.16675

.18420

.07394

.09467

.07041

.03620

.03455

.12802

.14235

.11701

.05043

.04887

.05384

.12862 

.11020

.19184

.14516

.14502

8
16.0

12
12

1

-1.41324
-1.41324
-1.41324

-1.64711
-1.51401

-1.41324
-1.41324
-1.41324

1.31306
1.01015
1.44338

3.03356
3.03356
3.03356

50 
100.0

20
40.0

13
26.0

14
28.0

.02087 »1

.02087 »1

.02087 »1

.31599 «2

.02937 -2

.05479 »3

.05479 »3

.05479 «3

Kendali's Tau-b 
Kendali's Tau-c 
Garama 
Somers' 

svmmetric 
with EDSUAMI 
with ALTKB

Count
Row Pct
Col Pct
Tot Pct

6
12.0

-.23129
-.21349

.02087

.05479

.10544

2 
10.0 
25.0 
4.0

1 
'7.1 

100.0 
2.0

1
33.3
16.7
2.0

2
15.4
33.3
4.0

3
23.1
37.5
6.0

3
21.4
37.5
6.0

2
66.7
50.0
4.0

4
8.0

10
71.4
32.3
20.0

3 
15.0 
50.0 
6.0

1
2.0

3 
6.0

1 
5.0 

25.0 
2.0

1
7.7

25.0
2.0

.060
5 -

Minimum Ezpected Freguency - 
Cells with Er.pected Freguency <

1.00 
Tidak sekolah

Eta ;
with EDSUAMI 
with ALTKB

Lambda :
syrametric
with EDSUAMI
with ALTKB

Goodman & Kruskal Tau : 
with EDSUAMI 
with ALTKB 

Uncertainty Coefficient :
svmmetric 
with EDSUAMI 
with ALTKB

Pearson
Likelihood Ratio
Mantel-Haenszel test 

linear essocietion

Pearson’s R 
Spearman Correlation

•1 Pearson chi-sguare probability 
Basetrorr ctrr-sgrrare- a-ppro.rirrsrtiOTr

“3 Likelihood ratio chi-sguare probability

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995



Number of Missing Observations: 0

Pendidikan Istri by ALTKB Pilihan Alat KBEDCTSTRI

ALTKB Page 1 of 1

Coitus Suntik Steril Pil Spiral

1.00 2.00 3.00 4.00 5.00
EDCTSTRI

1.00
SD

2.00
SMP

3.00
SMA

SignificanceDFVal ueChi-Sguare

for

15 ( 80.0S)12 OF

Val/ASEOASE1'Statistic Val ue

D :

is the significance•4 VAL/ASEO is a t-value based on a nonnal approxiination» as

Number of Missing Observations: 0

JOBSMI Pilihan Alat KBPekerjaan Suami by ALTKB

dependent
dependent

Ph i
Cramer's V
Contingency Coefficient

Count 
Row Pct 
Col Pct. 
Tot Pct

Co1umn 
Total

dependent 
dependent

Row
Total

Approximate 
Significance

Kendali's Tau-b 
Kendali's Tau-c 
Gamma 
Somers'

symmetr i c 
with EDCTSTRI 
with ALTKB

31
62.0

-.19004
-.20257

.34797

.24606

.32865

.00000

.00000

.00000

.32191

.20265

6
17.6

100.0
12.0

6
12.0

.00000

.00000

.00000

.02877

.02553

.02761

.03309

.02550

.11398

.09077

.24843

.11350

.10801

.12343

.10676

.12465

6 
17.6 
75.0 
12.0

8 
16.0

8
8
1

-1.57328
-1.57328
-1.57328
-1.57328
-1.57328
-1.57328

-1.34106
-1.43318

2.86418
2.88418
2.88418

50 
100.0

34
68.0

12
24.0

.64115

.34465

.18343

.64115 »1

.64115 -1

.64115 »1

.50607 »2

.22127 «2

.34465 «3

.34465 «3

.34465 «3

.18621 «4

.15829 -4

1
2.9

100.0
2.0

6.05432
8.97220
1.76960

.07435

.05442

.09292 

.11120 

.07980

-.18266
-.16737
-.20101

18
52.9
58.1
36.0

4
8.0

1
2.0

4
100.0
12.9
8.0

2 
16.7 
25.0 
4.0

4
8.0

-.15342
-.14280
-.36762

9
75.0
29.0
18.0

3
8.8

75.0
6.0

1
8.3

25.0
2.0

.080
5 -

Minimum E::pected Freguency - 
Cells with Er.pected Freguency <

Pearson
Likelihood Ratio
Mantel-Haenszel test 

linear association

“1 Pearson chi-sguare probability
•2 Based on chi-sguare appronimation
•3 Likelihood ratio chi-sguare probability

Pearson's R
Spearman Correlation Eta ;

with EDCTSTRI dependent
with ALTKB dependent

Lambda :
symmetric
with EDCTSTRI dependent
with A.LTKB dependent

Goodman & Kruskal Tau :
with EDCTSTRI dependent
with A.LTKB dependent

Uncertainty Coefficient :
symmetric
with EDCTSTRI

• with ALTKB

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995



ALTKB Page 1 of 1

Coitus Suntik Steril Pil Spiral

1.00 2.00 3.00 4.00 5.00
JOBSMI

1.00
Wiraswasta

SignificanceValue DFChi-Square

for

. 440
10 ( 80.0X)8 OF

Val/ASEOASE1ValueStatistic

is the significancet-value based on a normal approximation» as•4 VAL/ASE0 is a
Number of Missing Observations: 0

Pilihan Alat KBINCOME ALTKBPendapatan Responden by
Page 1 of 1ALTKB

SpiralPilSterilSuntikCoitus
5.004.003.002.001.00

inci»®---

4
8.0

dependent 
dependent

dependent
dependent

dependent 
dependent

Row
Total

Approsiimate 
Significance

Count 
P.ow Pct 
Col Pct 
Tot Pct

Count 
Row Pct 
Col Pct 
Tot Pct

Col umn 
Total

Row 
Total

13
59.1
41.9
26.0

18
64.3
58.1
36.0

31
62.0

7
63.6

4. 14616
4.61403
.01722

-.01875
.00642

.28796

.26796

.27672

.07317

.13636

.00000

.05098

.06727

.04104

.00604

.00640

.01117

.00603

.00563

.00649

.28796

.01875

6 
12.0

.07656 

.14010 

.00000

.05993

.01402

.03948

.05349

.03138

.13595

.14395

.25149

.13560

.12655

.14606

.14439

.14449

6
21.4
75.0
12.0

8
16.0

4 
4
1

1.25791
1.25791
1.25791

3
27.3

.91203

.91203

.04446

.04446

.04446

.04446

.04446

.04446

50 
100.0

22
44.0

28
56.0

11 
22.0

.39/52 *2

.62159 «2

.89719 «4

.96469 -4

Ph i
Cramer1 s V
Contmgency Coefficient

2.00 
Pegawai Swasta

1.00
< Rp 160.000,-

1
2.0

.38(59 «1

.38(59 «1

.38(59 «1

.32'24 «3

.32924 »3

.32'24 “3

-.12990
.04451

1
9.1

.08292

.01342

3
13.6
50.0
6.0

3 
10.7 
50.0 
6.0

3
13.6
75.0
6.0

1 
4.5 

100.0 
2.0

.38659

.32924

.89560

2
9.1

25.0
4.0

1
3.6

25.0
2.0

Minimum Ezpected Freguency -
Cells with Ezpected Freguency < 5 -

Pearson
Likelihood Ratio
Mantel-Haenszel test 

linear association

Kendali’s Tau-b 
Kendali’s Tau-c 
Gamma 
Somers1 D : 

svmmetric 
with JOBSMI 
with ALTKB

•1 Pearson chi-square probability
•2 Based on chi-square approximation
•3 Likelihood ratio chi-square probability

Pearson1 s R
Spearman Correlation
Eta :

with JOBSMI
with ALTKB

Lambda : 
symmetric 
with JOBSMI dependent
with A.LTKB dependent

Goodman & Kruskal Tau ;
with JOBSMI dependent
with ALTKB dependent

Uncertainty Coefficient : 
symmetric 
with JOBSMI 
with ALTKB

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995



3.00
> 340.001

ValueChi-Sguare SignificanceDF

for

15 ( 60.0%)12 0F

Val/ASEOASE1Statistic Value

is the significance•4 VAL/ASEO is a t-valuw based normal approxiraation. as

Number of Missing Observetions: 0

MFTANAK Pilihan A.lat KBManfaat anak by ALTKB
Page 1 of 1ALTKB

SpiralPilSterilCoit us Suntik

5.004.003.002.001.00
MFTANAK

1232.00 9

4
e.o

dependent 
dependent

Phi
Cramer's V
Contingency Coefficient

Count 
Row Pct 
Col Pct 
Tot Pct

Column
Total

dependent
dependent

dependent 
dependent

-2.01694
-1.57363

Row
Total

Approximate 
Significance

2.00 
160.001,- s/d 34

7 
70.0 
22.6 
14.0

31
62.0

22.6
14.0

.20700 
-.17760 
-.35749

-.27952
-.22149

.56355

.39849

.49095

.15046

.05081

.16071

.17340

.14974

.43782

.29165

6
18.8

100.0
12.0

6
12.0

.05156

.09358

.00000

.05555

.02390

.04903

.05785

.04372

. 12588

. 12487

.12883

. 12718

.13828

7
24.1
87.5
14.0

12.5
2.0

8 
16.0

8
8
1

-1.57307
-1.57307
-1.57307

-1.57307
-1.57307
-1.57307

2.86096
2.86096
2.86096

1.36646
1.36646

50
100.0

29
58.0

10
20.0

32
64.0

.04414

.03186

.05039

.04414 »1

.04414 »1

.04414 «1

.06430 »2

.26794 «2

.03186 »3

.03186 »3

.03186 -3

17
58.6
54.8 
34.0

4
12.5

100.0
8.0

.04931 -4

.12214 “4

.12589

.11290

.20462

.07500

.14286

.00000

-.20699
-.20816
-.20584

1 
10.0 

100.0 
2.0

18
56.3
58.1
36.0

2 
20.0 
33.3 
4.0

4
13.8
66.7
8.0

3
9.4 •

37.5
6.0

75.0
6.0

1 
2.0

1
3.1

100.0
2.0

1
3.4

25.0
2.0

. 200
5 -

Minimum Expected Freguency - 
Cells with Ezpected Freguency <

Pearson
Likelihood Ratio
Mantel-Haensze1 test

linear association

15.87926
;/16.83610

3.82833

1-00
Nilai Sosial

•1 Pearson chi-square probability
•2 Based on chi-sguare approximotion
•3 Likelihood ratio chi-sguare probability

Pearson's R
Spearman Correlation
Eta :

with INCOME
with ALTKB

Lambda : 
svmmetric 
with INCOME dependent
with A.LTKB dependent

Goodman & Kruskal Tau : 
with INCOME dependent
with ALTKB dependent

Uncertainty Coefficient : 
svmmetric 
with INCOME 
with ALTKB

Kendali's Tau-b 
Kendali's Tau-c 
Gamma
Somers' D : 

svmmetric 
with INCOME 
with ALTKB

on a

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995



Nilai Psikologis 24.0

ValueChi-Square DF Significance

12 OF 15 ( 60.0X)

ValueStatistic ASE1 Val/ASEO

normal approximation, as is the significance"4 VAL/ASEO is a t-value based on a

Number of Missing Observations: 0

JMLANAK Jumlah anak yang diinginkan Pilihan Alat KBALTKBby
Page 1 of 1ALTKB

SpiralPilCoitus SterilSuntik
5.004.003.001.00 2.00JMLANAK

1.002 anak

2.003 anak

dependent 
dependent

dependent 
dependent

Phi
Cramer's V
Contmgency Coefficient

Count 
Row Pct 
Col Pct 
Tot Pct

Column
Total

dependent 
dependent

dependent 
dependent
dependent 
dependent

-.527'12
-.52792
-.52792

Row
Total

Approximate 
Significance

Pearson
Likelihood Ratio
Mantel-Haenszel test

3.00
Nilai Ekonomis

31 
62.0

8 
61.5 
25.8 
16.0

9.31830
12.72777

.12733

.00000
• .00000
'. .00000

.43170
L<30526

.39635

. .40055
.08862

-.06623
-.06329
-.06944

-.05098
-.07291

6
12.0

.00000

.00000

.00000

.03794

.02107

.03629

.04482

.03240

.12559

. 10229'

.24346

.12545

.12003

.13171

.13371

.13867

8
16.0

5
17.9
62.5
10.0

8
8
1

3.02332
3.02332
3.02332

50
100.0

6 
12.0

26 
56.0

13
26.0

.31616

.■.2157

.72121

.31616 «1

.31616 «1

.31616 «1

.12157 «3

.12157 »3

.12157 »3

.72516 »4

.61482 “4

20
71.4
64.5
40.0

-.06630
-.05400
-.12605

f .12541
? .04697

-.35364
-.50651

• .12684
- .14421

.11320

3 
23.1 
37.5 
6.G

-.52792
-.52792
-.52792

1
2.0

25.0
37.5
6.0

2
33.3
25.0
4.0

4
8.0

75.0 
29.0 
18.0

4
66.7
12.9
8.0

2
7.1

33.3
4.0

1
7.7

16.7
' 2.0

1
3.6 

25.0
2.0

1
7.7

25.0
2.0

. 120
5 -

f or 
linear association

Minimum Expected Freguency - 
Cells with Ezpected Freguency <

Lambda :
symmetric
with MFTANAK
with ALTKB

Goodman & Kruskal Tau :
with MFTANAK
with ALTKB

Uncertainty Coefficient : 
symmetric 
with MFTANAK 
with ALTKB

.13872 »2

.32520 «2

•1 Pearson chi-square probability
"2 Based on chi-square approximation
•3 Likelihood ratio chi-square probability

Pearson's R
Spearman Correlation
Eta :

with MFTANAK
with ALTKB

Kendali‘s Tau-b 
Kendali's. Tau-c 
Camma
Somers' D : 

symmetric 
with MFTANAK 
with ALTKB

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995



3.00
4 anak

4.00
5 anak

SignificanceValue DFChi-Sguare

f or

20 ( 90.0X)18 0F

Val/ASEOASE1ValueStatistic

D :

the significance•4 VAL/ASEO is a t-value based on a normal approsimation. as is

Number of Missing Observetions: 0

LARANG Larangan agama Pilinan Alat KBALTKBby
Page 1 of 1ALTKB

SpiralPilSterilCoitus Suntik
5.004.003.001.00 2.00LARANG

1.00
Melarang

4
8.0

1 
2.0

dependent' 
dependent

dependent
dependent

dependent 
dependent

Ph i
Cramer's V
Contingency Coefficient

Count
Row Pct 
Col Pct 
Tot Pct

Column
Total

dependent 
dependent

dependent 
dependent

Row
Total

31 
62.0

.84643
t/. 48869
.64607

.12195

.13636

.10526

.14384

.12692

.20301

.20457

.20147

.12842

.13221

.12483

.16233

.14199

.54669

.19376

6
12.0

.11957

.12673

.14081

.06320

.07057

.07454

.07671

.07408

.14404 

.11256 

.21557

.14398

.14890

.13979

.18579

.16038

8
16.0

12
12
1

.97129 
1.01015 .
.71067 ■

1.13980
.99377

.89080

.89080

.89080

.89080

.89080

.89080

50 
100.0

5 
10.0

48
96.0

.00035

.03083

.25581

.00035 «1

.00035 »1

.00035 »1

.04831 »2

.0.1360 «2

.03083 »3

.03083 »3

.03083 »3

Kendali's Tau-b 
Kendali's Tau-c 
Oanuna 
Somers' 

svmmetric 
with JMLANAK 
with ALTKB

2.00
Tidak melarang

t/.12847
.10027
.19748

6 
12.5 

100.0 
12.0

8 .
16.7 

100.0
16. 0

4
8.3 

100.0 
>. 8.0"

.26002 »4

.32532 «4

1 
50.0 

100.0 
2.0

2 
40.0 
6.5 
4.0

1 
50.0 
3.2 
2.0

2
4.0

1 
25.0 

100.0 
2.0

1
25.0
3.2
2.0

3 
60.0 
50.0 
6.0

2 
50.0 
50.0 
4.0

4
8.0

30
62.5
96.8
60.0

.080
5 -

• Approzimate 
Significance

Minimum Er.pected Freguency - 
Cells with Expected Freguency <

Pearson
Likelihood Ratio
Mantel-Haenszel test 

linear association

2.42781
2.42781
2.42781 ‘

Lambda :
svmmetric
with JMLANAK
with ALTKB

Goodman 6« Kruskal Tau
with JMLANAK
with ALTKB

Uncertainty Coefficient : 
svmmetric 
with JMLANA.K 
with ALTKB

•1 Pearson chi-sguare probability
“2 Based on chi-sguare approximation
•3 Likelihood ratio chi-sguare probability

Pearson ' s R
Spearman Correlation 
Eta ;

with JMLANAK
with ALTKB

J 35.82222
22.65154 
1.29127

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995



I I 1 J

ValueChi-Sguare DF Significance

for

7 OF 10 ( 70.02)

ValueStatistic ASE1 Val/ASEO

“4 VAL/ASEO is a t-value based on a normal approximation, as is the significance

Sumber of Missing Observations: 0

AGAMA Agama Responden by ALTKB Pilihan Alat KB

Page 1 of 1A.LTKB

SpiralCoitus PilSuntik Steril

5.004.001.00 2.00 3.00
AGAMA

1.00
Islam

2.00
Non Islam

SignificanceChi-Sguare DFValue

Pearson ..6730»42.-34223;,

•1 Peai-son chi-sguare probability
•2 Based ori chi-sguare approximation
•3 Likelihood ratio chi-sguare probability

Count 
Row Pct 
Col Pct 
Tot Pct

dependent 
dependent

dependent 
dependent

dependent 
dependen t

Approximate 
Significance

Ph i
Cramer1 s V
Contingency Coefficient

Column
Total

Column 
Total

4
4
1

Row 
Total

24
64.9
77.4
48.0

7
53.8
22.6
14.0

31
62.0

31 
62.0

24.79839
7.95905
2.58105

.25262

.10560
1.00000

.70425

.70425

.57579

.49597

.02133

.12318

.47391

.07079

.16357

.09283

.68750

.22951 

.26849

.70425

.22951

.04762

.50000

.00000

6
12.0

6 
12.0

.10396

.35355

.07443

.08804

.28949

.05321

.24172

.02930

.11312

.07808

.00000

.07324

.06664

.22372

.09914

.12148

8
16.0

6
16.2
75.0
12.0

8
16.0

.44811
1.01015

.00000

1.25079
1.25079
1.25079

1.35244
1.35244
1.35244

1.35244
1.35244
1.35244

1.63369
1.93107

50 
100.0

13
^6.0

50
100.0

37
74.0

.00006

.09309

.10015

.00006 »1

.00006 «1

.00006 «1

.00007 »2

.38207 »2

.09309 »3

.09309 »3

.09309 »3

.10087 »4

.05939 «4

3 
23.1 
50.0 
6.0

2
15.4
25.0
4.0

4
8.0

1
2.0

1
2.0

4
6.0

3
8.1

50.0
6.0

3
8.1

75.0
6.0

1
2.7

100.0
2.0

1
7.7

25.0
2.0

.040
5 -

Pearscn
Likelihood Ratio 
Mantel-Haenszel test 

linear associetion

Minimum Expected Freguency - 
Cells with Expected Freguency <

Lambda : 
symmetric 
with LARANG dependent
with ALTKB dependent

Goodman & Kruskal Tau : 
with LARANG dependent
with ALTKB dependent

Uncertainty Coefficient : 
symmetric 
with LA.RANG 
wi t.a ALTKB

Pearson1 s R
Spearman Correlation
Eta :

with LARANG
with ALTKB

Kendal11 s Tau -b 
Kendali's Tau-c 
Gamma
Somers' D : 

svminetric 
with LARANG 
with ALTKB

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995



7 OF 10 ( 70.0*)<

Statistic Vo 1 ue A.SE1 Val/ASEO

D :

is the sigmficance•4 VAL/ASEO is normal approximation. asa

Number of Missing Observations: 0

KOMUNI Komunikasi ALTKBby Pilihan Alat KB
Poge 1 of 1ALTKB

SpiralCoitus PilSten 1Suntik

5.004.001.00 3.002.00
KOMUNI

1.00
Ya

2.00
Tidak

SigmficanceChi-Sauare DFValue

10 ( 70.0*)7 OF

Approximate

Minimum Er.pected Freguency •• 
Cells with Enpected rreguency

Col untn
Total

dependent 
dependen t

dependent
dependent

dependent 
dependent

2.37400
.19290

. 09405 

.08000

.19031

.C 4684

.01196

.00000

.00000

.00000

1 
50.0 
16.7 
2.0

5 
10.4 
83.3 
10.0

6 
12.0

. 12700 

.10717 

.15704

.12943

.12162 

.24863

.06261

.02134

.00000

.00000

.00000

8
16.7

100.0
16.0

8
16.0

4
4
1

4
1

.72356

.72356

.72356

.83916

.83916

.83916

48
96.0

2
4.0

Approzimote 
Sigmficance

.67309 -1

.67309 «1

.67309 «1

.66733

.66044

Kendali's Tau-b 
Kendali‘s Tau-c 
Gomma 
Somers1 

symmetri c 
with AGAMA 
with ALTKB

Ph i
Cramer's V
Contingency Coefficient

Freguency - 
“d Freguency

1
2.0

8.-’6736
6.88900
3.44421

. 21644

.06276

.02797 

.04143 

.02111

1 
50.0 
25.0 
2.0

P.ow
Total

.06718 

.14187 

.06347

.66733 «3

.66733 «3

.66733 »3

. 09228

.07736

.11435

.06276

.09996
. 13649
. 13-58

Count
P.ow Pct
Col Pct
Tot Pct

.43565

.69601

. 2 1644

.21644

.21154

.66504 «4

.489”8 .4

31 
64.6 

100.0 
62.0

31
62.0

1 
2.1 

100.0 
2.0

.03292

.04900

.02485

3
6.3

75.0
6.0

4
8.0

.72356

.72356

.72356

.010
< 5 -

.68161 »2

.67266 «2

•1 Pearson chi-sguare probability 
~ C----- i on chi-sguare approzimetion

50
100.0

•2 Based on chi-sguare approximetion
•3 Likelihood ratio chi-sguare probeibility

Likelihood P.atio
Mantel-Hoensce 1 test for 

linear association

Minimum Ezpected 
C®lls with Eitpected

Lambda :
symmetri c
with AGAMA dependent
with A.LTKB dependent

Goodman & Kruskal Tau :
with A.GAMA dependent
with ALTKB dependent

Uncertainty Coefficient : 
symmetric 
with A.GAMA 
with ALTKB

Pearson's R
Spearman Correlation
Eta :

with AGAMA
with ALTKB

.260
5 -

Pearson
Likelihood P.atio
Mantel-Haenszel test for 

linear ossociation

t-value based on a

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995



Statistic Velue ASE1 Vol/ASEO Signif i cance

1.01015
1.01015

D :

the sigr.i f irencet-value baued on s normal appromme t ion »«4 VA.L-'A.S EO is a
Number of Missing Observatinr.s: 0

«

dependent 
dependent

dependent 
dependent

dependent 
dependent

dependent 
dependent

.17535

.05356

.04762

.00000

.05263

.41674 

.41674 

.36625

.41674

.26512

.06543

.09457

.04147

. 10976

.07595

.19306

.12461

.01386

. 15640

.11664

1.39032
1.39032
1.39032
1.39032
1.39032
1.39032

1.46776 
1.46776
1.46776

1.90499
1.93107

.07215 -2

.03262 -2

. 14187 -3

. 14187 «3

. 14167 »3

.06276 -4

.05939 »4

PhiCramer’s V
Contmgency Coefficient

. 10662 

.4 1020 

.05127

.07107

.06606 

.19016

.04432

.00000

.05123

.06719 «1

.06718 -1

.06718 «1

Kendali's Tau-b 
Kendali's Tau-c 
Gem.ua 
Sonwrs' 

symmetric 
with KOMUNI 
with ALTKB

.25262

. 13560

.75000

.16357 

.09263 

.66750

.26512

.26849

“1 Pearscn chi-square probability
«2 Based on chi-squore apprnzimation
•3 Likelihood ratio chi-sgunre probability

Lambda :
symmetric
with KOMUNI dependent
with ALTKB dependent

Goodman 6 Kruskal Tau :
with KOMUNI
with ALTKB

Uncertainty Coefficient :
svmme t ri c
with KOMUNI
with ALTKB

Pearson's R
Spearman Correlation
Eta :

with KOMUNI
with ALTKB

Faktor-faktor..., M A  Latif Rozananto, FISIP UI, 1995

Gem.ua



